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ABSTRACT

This research were done at Indra Jaya Farm, Bendilwuni
Hamlet, Kademangan Village, Pagelaran District, Malang
Regency. The study was conducted from 23 September 2020 to
28 October 2020. This study aims to determine the research of
differences DOC weight in open house on feed consumption,
body weight gain, feed conversion, and carcass percentage. The
material used in this study was the broiler strain Cobb CP707
produced by PT. Charoen Pokphand Jaya Farm, 1 day old, 126
heads, unsexed with 35 days of maintenance. The research
method used is an experimental method designed using a
Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and
7 replications, so that there are 21 experimental cage units. Each
unit of the experimental cage contains 6 broilers. The treatments
given were P1 (DOC weight <45 grams), P2 (DOC weight 45
to 50 grams), and P3 (DOC weight >50 grams). The parameters
observed were feed consumption, body weight gain, feed
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conversion and carcass percentage of broilers. Data analysis
used analysis of variance and if the research results obtained
were significant or very significant it would be followed by
Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed
that the different treatment of DOC weight in open house had a
very significant effect (P>0.01) on feed consumption, had a
significant effect (P>0.05) on body weight gain, but had no
significant effect (P<0.05) on feed conversion and carcass
percentage of broilers. Based on the results of the discussion, it
can be concluded that the increase in feed consumption and
body weight gain of broilers in open house is influenced by the
size of DOC body weight, but for feed conversion and broiler
carcass percentage is not affected by DOC body weight in open
house. While the advice are given in the maintenance of broilers
should pay attention to the nutrition of the feed and the
temperature of the environment around the cage in order to
produce maximum performance and carcass percentage.

Keywords: Broiler, DOC, weight of DOC, feed consumption,

body weight gain, feed conversion, and carcass
percentage.
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RINGKASAN

Ayam pedaging merupakan ternak unggas yang banyak
digemari oleh seluruh masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu
banyak yang membudidayakan atau memelihara ayam
pedaging sebagai usaha ternak. Daging ayam merupakan salah
satu - protein  hewani yang dapat memberikan gizi- pada
kebutuhan tubuh manusia. Selain memiliki harga terjangkau,
produk dari ayam pedaging juga memiliki protein yang tinggi.
Keunggulan yang dimiliki ayam ras pedaging yaitu dapat
dipanen dengan waktu yang relatif singkat 4-5 minggu dan
dengan bobot badan yaitu 1,5 — 2 kg per ekornya. Ayam ini
memiliki tekstur daging yang empuk, efisiensi pakan tinggi,
pertambahan bobot badan cepat, konversi pakan kecil dan
ukuran badan yang besar. Keberhasilan dalam usaha peternakan
dipengaruhi oleh 3 faktor produksi yaitu bibit, pakan, dan
manajemen pemeliharaan. Bibit yang dimaksud adalah DOC

vii
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(day old chick) atau anak ayam umur sehari yang mana jika
dalam pemeliharaan dilakukan manajemen yang baik akan
menghasilkan performa ayam unggul dan menghasilkan produk
berupa daging.

Penelitian dan pengambilan data dilakukan pada tanggal
23 September 2020 sampai 28 Oktober 2020. Penelitian
dilaksanakan secara berkelompok dengan S2 pada kandang
open house selama 35 hari di Peternakan Indra Jaya Farm milik
Bapak Sumardi yang beralamatkan di Dusun Bendilwuni RT 22
RW 01, Desa Kademangan, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten
Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari
perbedaan bobot DOC pada kandang open house terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), konversi
pakan dan persentase karkas ayam pedaging. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber kajian ilmiah
dan sebagai bahan informasi kepada peternak tentang pengaruh
bobot DOC pada kandang open house terhadap performa dan
persentase karkas ayam pedaging.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam
pedaging strain Cobb CP707 produksi PT. Charoen Pokphand
Jaya Farm umur 1 hari sebanyak 126 ekor tanpa dibedakan jenis
kelaminnya dengan waktu pemeliharaan selama 35 hari.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan
atau eksperimental yang dirancang dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 7 kali
ulangan, sehingga terdapat 21 unit kandang percobaan. Masing
— masing unit kandang percobaan terdapat 6 ekor ayam
pedaging. Perlakuan yang diberikan yaitu P1 (bobot DOC <45
gram), P2 (bobot DOC 45 s.d 50 gram), dan P3 (bobot DOC
>50 gram). Variabel yang diamati yaitu konsumsi pakan,

viii
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pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan dan
persentase  karkas. Data  penelitian dianalisis = dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) apabila hasil
yang didapat memiliki perbedaan pengaruh maka dilanjutkan
dengan uji Duncan’s.

Hasil - penelitian menunjukkan bahwa = perlakuan
perbedaan bobot DOC pada kandang open house memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan
yaitu perlakuan P1 (302,77 + 29,631) gram, P2 (314,19 +
20,429) gram, P3 (337,93 + 21,675) gram. Memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot
badan yaitu P1 (302,77 £ 29,631) gram, P2 (314,19 + 20,429)
gram, P3 (337,93 + 21,675) gram, namun memberikan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan
dan persentase karkas ayam pedaging. Rataan konversi pakan
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah P1 (1,59 + 0,113), P2
(1,68 £ 0,136), P3 (1,61 £ 0,097). Sedangkan hasil rataan
persentase karkas yang diperoleh adalah P1 (73,74 £ 2,28)%,
P2 (71,73 £ 2,67)%, P3 (71,58 + 4,29)%.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa peningkatan konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badan ayam pedaging pada kandang open house dipengaruhi
oleh besar kecilnya bobot badan DOC, namun untuk konversi
pakan dan persentase karkas ayam pedaging tidak dipengaruhi
oleh bobot badan DOC pada kandang open house. Sedangkan
saran yang diberikan dalam pemeliharaan ayam pedaging harus
memperhatikan nutrisi pakan dan suhu lingkungan disekitar
kandang agar menghasilkan performa dan persentase karkas
yang maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Ternak unggas merupakan hewan ternak yang sangat
digemari oleh masyarakat di Indonesia mulai dari budidaya
sampai hasil produksinya. Kebanyakan hasil produksi ternak
unggas yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah produksi telur
dan daging. Daging ayam menjadi salah satu protein hewani
yang digemari dan mengandung gizi cukup baik dan banyak
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan tubuh manusia,
terlebih daging ayam juga dapat digunakan untuk berbagai
produk olahan siap saji. Bintoro (2008) yang disitasi oleh
Abdurrahman dan Yanti (2018) menyatakan bahwa protein
pada daging ayam lebih tinggi daripada daging yang lain yaitu
sekitar 23%. Jumlah konsumsi produk peternakan pada tahun
2018 dan 2019 khususnya komoditi ayam pedaging di
Indonesia mengalami peningkatan dari 3.409.558 ton menjadi
3.495.090 ton (Anonymous, 2019). Berdasarkan peningkatan
konsumsi produk ayam pedaging tersebut, maka diperlukan
budidaya ayam pedaging secara efektif dan efisien agar
menghasilkan keuntungan yang maksimal dan bisa mencukupi
kebutuhan konsumsi produksi ayam pedaging.

Ayam pedaging (broiler) adalah strain ayam ras unggulan
hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang mempunyai
daya produktivitas tinggi dan performa yang baik terutama
dalam menghasilkan daging. Menurut Astuti, Busono, dan
Sofjan  (2015) keunggulan ayam pedaging antara lain
pertumbuhannya yang sangat cepat dengan pertambahan bobot
badan yang tinggi dalam waktu relatif singkat yaitu sekitar 4-5
minggu dengan bobot panen 1,5-2 kg per ekor, konversi pakan
kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas
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daging berserat dan lunak. Upaya untuk meningkatkan
performa ayam pedaging sangat diperlukan, supaya didapatkan
hasil akhir yang maksimal dan peternak tidak mengalami
kerugian. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan cara
melakukan manajemen pemeliharaan yang baik, terdiri dari segi
pakan, lingkungan, kandang, dan pengelola atau sumber daya
manusianya.

Keberhasilan dalam usaha peternakan dipengaruhi oleh 3
faktor produksi yaitu bibit, pakan, dan manajemen
pemeliharaan. Genetik yang baik akan menghasilkan performa
yang unggul. Ayam pedaging Yyang merupakan hasil
perkawinan silang dan sistem berkelanjutan memiliki mutu
genetik yang bisa dikatakan baik. Lantowa, Londok, dan Imbar
(2021) menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi
faktor genetik adalah strain. Strain sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan performan ayam pedaging. Pertumbuhan
ayam pedaging tidak lepas dari aspek pakan yang memberikan
nutrisi - terhadap keberlangsungan hidup ternak. —Aspek
manajemen pakan . sangat berpengaruh dalam  proses
pemeliharaan yaitu untuk memproduksi daging yang maksimal
saat dipanen nantinya (Sari dan Romadhon, 2017). Manajemen
pemeliharaan dapat dilakukan didalam kandang dengan
mengatur segala kebutuhan ternak mulai dari ‘pakan, minum,
vitamin, kepadatan kandang, suhu dan cahaya sesuai dengan
penambahan umur pada ternak. Kandang yang digunakan
dalam penelitian merupakan kandang open house atau kandang
sistem terbuka yang banyak dipilih oleh masyarakat di
Indonesia untuk memulai usaha awal budidaya ayam pedaging,
pembangunan kandang open house sendiri cukup mudah dan
murah karena bahan kandang terbuat dari bambu/kayu.
Kandang open house mudah terpengaruh oleh suhu diluar
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kandang karena tidak mempunyai pengontrol suhu seperti yang
ada pada kandang close house (kandang tertutup) maka dari itu
pemeliharaan ayam pedaging pada kandang open house dapat
memberikan pengaruh terhadap performa ayam pedaging
karena ayam pedaging tidak mampu mengontrol suhu
tubuhnya.

Salah satu cara untuk menghasilkan performa ayam
pedaging yang baik berdasarkan faktor produksi yaitu dengan
mengamati bibit atau bobot DOC pada awal pemeliharaan.
DOC (Day Old Chick) adalah anak ayam umur satu hari yang
merupakan salah satu hal pokok yang sangat penting untuk
diperhatikan, terutama memilih DOC yang baik dan berkualitas.
Persyaratan mutu bibit ayam broiler atau DOC menurut
Anonymous (2013) yaitu memiliki bobot minimal 37 g, 37 s.d
40 g. Menurut PT Multibreeder Adirama (2007) dalam
Wulandari (2017) berdasarkan bobot badan DOC memiliki 3
grade yang terdiri dari grade silver dengan bobot DOC 29 s.d
30 g, grade gold dengan-bobot DOC 34 s.d 37 g dan-grade
platinum: dengan bobot DOC >37 g atau lebih dari 40 g.
Pemeliharaan bibit DOC dengan bobot awal yang berbeda-beda
diharapkan mampu mempunyai keseragaman bobot yang sama,
karena semakin homogen bobot DOC yang didapat akan
mempengaruhi laju pertumbuhan dan produksi ayam pedaging
(Hatiningrum, ~ 2020). Pemilihan  bobot 'DOC  sangat
berpengaruh terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, konversi pakan dan persentase karkas ayam pedaging.
DOC yang dapat berproduksi dengan baik akan berpengaruh
terhadap keberhasilan dalam pemeliharaan khususnya pada
performa ayam pedaging.

Menurut penelitian Syamsuryadi (2013) perbedaan bobot
DOC menggunakan grade silver dengan bobot 29 s.d 30 gram
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dan grade gold dengan bobot 34 s.d 37 gram tidak memberikan
pengaruh terhadap performa akhir ayam broiler yang berumur
35 hari. Perlakuan berdasarkan bobot DOC dibagi menjadi tiga
kategori yaitu ringan (29-31 g), sedang (32-34 g), dan berat (35-
37 g) dengan range perbedaan berat badan 8 gram. Sedangkan
pada penelitian ini menggunakan range bobot yang berbeda
yaitu grade silver bobot DOC <45 gram, grade gold 45 s.d 50
gram, dan grade platinum bobot DOC >50 gram, dikarenakan
pada saat DOC datang dan ditimbang bobot DOC terkecil
mempunyai bobot badan 40 gram dan yang tertinggi 53 gram.
Oleh sebab itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan
perlakuan range bobot DOC yang berbeda untuk membuktikan
apakah pengaruh bobot DOC pada kandang open house
(kandang terbuka) akan memberikan pengaruh terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan
persentase karkas ayam pedaging.

1.2  Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah bobot
DOC yang dipelihara pada kandang open house berpengaruh
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi
pakan dan persentase karkas ayam pedaging.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh bobot DOC yang dipelihara pada kandang open house
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi
pakan dan persentase karkas ayam pedaging.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan baru dan sebagai bahan informasi kepada
masyarakat yang belum memahami terhadap bobot DOC yang
dipelihara pada kandang open house terhadap konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, konversi pakan dan persentase
karkas ayam pedaging.

1.5 Kerangka Pikir

Ayam pedaging merupakan unggas penghasil daging
yang memiliki kecepatan tumbuh pesat dalam waktu yang
singkat, sehingga dapat dijadikan usaha komersial yang sangat
potensial. Daging ayam mempunyai harga yang dapat
dijangkau oleh masyarakat luas, berkualitas gizi baik, tersedia
dalam jumlah yang cukup, serta penyebarannya hampir
menjangkau seluruh wilayah Indonesia (Marom, Kalsum, dan
Ali, 2017). Waktu pemeliharaan ayam pedaging yaitu selama
30 s.d 35 hari dengan bobot badan mencapai 1,5 s.d 2 kg per
ekornya (Pratama, Suradi, dan Balia, 2015). Ayam pedaging
memiliki konversi: pakan kecil dan siap dipotong pada usia
muda serta menghasilkan kualitas daging yang baik. Daging
ayam memiliki rasa dan aroma yang enak, tekstur yang lunak
dan relatif mudah ditemukan di pasaran, sehingga menjadikan
daging ayam broiler ini bahan pangan alternatif yang disukai
hampir semua orang. Strain ayam pedaging yang banyak
dibudidayakan di Indonesia antara lain adalah CP707 (Cobb),
Starbro, dan Hybro (Suprijatna, Atmomarsono, dan Sudjana,
2008). Keunggulan dari strain Cobb CP707 sendiri adalah FCR
rendah, pola pertumbuhan cepat dan lebih selektif (daging dada
lebih banyak). Performa unggul yang dimiliki ayam pedaging
tidak lepas dari faktor bibit atau DOC (Day Old Chick).

5



S

IVERSITA

<
<
=
:

UN

e

Bibit ayam (DOC) merupakan faktor utama dalam usaha
peternakan ayam ras pedaging, dan di antara bibit ayam ras
pedaging terdapat perbedaan bobot awal saat akan
dibudidayakan (Ramdhani, 2018). Bobot DOC yang memenuhi
Standart Nasional Indonesia (SNI) yaitu mempunyai berat 37
s.d 40 gram, setiap bobot badan memiliki ukuran dari yang
bobot kecil, sedang hingga besar. Karakteristik DOC yang baik
yaitu tampak cerah dan lincah serta mudah berespons, kuat dan
aktif untuk mencari pakan dan minum, kaki berwarna kuning
cerah dan tampak penuh dengan daging (tidak keriput), tingkat
keseragaman berat badannya tinggi (baik dalam boks maupun
di kandang sampai umur 7 hari), pusar menutup rapat dan
kering, paruh dalam kondisi baik dan tidak mengalami
perlukaan pada jaringan lunak dari paruh, tidak ada paruh yang
asimetris dan DOC yang buta. DOC yang kurang baik atau sakit
sebaiknya harus di culling, karena akan mempengaruhi proses
pemeliharaan seperti menularkan penyakit kepada DOC yang
lain dan dapat menambah pengeluaran untuk biaya obat-obatan.
Proses pemeliharaan ayam pedaging sangat membutuhkan
tempat untuk melakukan manajemen pemeliharaan yaitu berupa
kandang.

Kandang open house atau kandang terbuka adalah
kandang yang dindingnya dibuat dengan sistem terbuka, yang
bisa terbuat dari kayu atau bambu sehingga dapat menjamin
hembusan angin masuk dalam kandang dan bisa memanfaatkan
pergantian sinar matahari. Dinding kandang ditutup dengan tirai
yang berfungsi sebagai ventilasi. Bentuk kandang ini sangat
banyak dijumpai di lapangan, baik dengan sistem postal atau
litter dengan lantai beralaskan sekam, sisa serutan gergaji kayu
dan jerami padi maupun dengan sistem panggung (Nurhana,
2017). Kandang ini adalah kandang yang paling banyak
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digunakan di Indonesia. Biaya pengeluaran yang dibutuhkan
relatif lebih murah serta tidak rumit. Berdasarkan pernyataan
diatas diketahui bahwa tipe kandang open house yang
digunakan untuk  pemeliharaan ayam pedaging akan
mempengaruhi terhadap pertumbuhan dan performa produksi
ayam pedaging. Performa ayam pedaging yang dapat diketahui
antara lain_konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan
konversi pakan.

Konsumsi ransum merupakan selisih dari jumlah pakan
yang diberikan dengan pakan jumlah sisa ransum (Nuningtyas,
2014). Konsumsi pakan dicatat setiap hari dengan menimbang
jumlah pakan yang diberikan dan menimbang jumlah pakan sisa
(Simanihuruk dan Sirait, 2010). Pakan yang diberikan pada
ternak setiap hari akan mempengaruhi terhadap pertambahan
bobot badan. Pertambahan bobot badan merupakan selisih dari
bobot akhir (panen) dengan bobot badan awal pada saat tertentu
(Fahrudin, Tanwiriah dan Indrijani, 2017). Korelasi antara
konsumsi pakan yang diberikan dengan pertambahan bobot
badan dapat diketahui dengan konversi pakan. Pada konversi
pakan dihitung dengan membagi jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan = pertambahan bobot badan  (Sinurat,
Purwadaria dan Ketaren, 2001). Sedangkan persentase karkas
diperoleh dari berat karkas dibagi bobot hidup dikali 100%
(Subekti, Abbas dan Zura, 2012).



Ayam pedaging
< -

DOC adalah bibit yang merupakan faktor utama dalam usaha
peternakan ayam pedaging (Ramdhani, 2018)

-~ =

Bobot DOC (Day Old Chick) memiliki persyaratan mutu bibit
dengan bobot badan minimum 37 s.d 40 gram menurut Anonymous

—~_ L

Proses pemeliharaan ayam pedaging membutuhkan tempat untuk
melakukan manajemen pemeliharaan yaitu berupa kandang.

==

Kandang Open House merupakan kandang sistem terbuka yang
pembuatannya relatif murah dan mudah terpengaruh oleh iklim dan
cuaca disekitar kandang (Nurhana, 2017)

- =

Perlakuan :
P1: Bobot badan <45 g
P2 : Bobot badan 45s.d 50 g
P3 : Bobot badan >50 g

=¥ =
<L o
Performa ayam pedaging Persentase
meliputi Konsumsi Pakan, Karkas Ayam

PBB dan KW

Perbedaan bobot awal DOC pada kandang open house dapat
berpengaruh terhadap performa produksi ayam pedaging yaitu
konsumsi pakan, PBB, konversi pakan dan persentase karkas ayam
pedaging

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikir
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1.6 Hipotesis

Perbedaan bobot DOC yang dipelihara pada kandang
open house dapat memberikan pengaruh terhadap performa
produksi ayam pedaging yaitu konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, konversi pakan, dan persentase karkas ayam
pedaging.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

it Kajian Penelitian Sebelumnya

Bibit ayam (DOC) dalam usaha peternakan harus
memiliki kualitas yang baik atau sesuai dengan standar,
performa yang dihasilkan oleh ayam pedaging sebagai ayam
unggulan siap panen dan tergantung dari faktor lingkungannya
(Mahmud, 2021). Beberapa faktor yang mempengaruhi
performa produksi broiler yaitu pembibitan (breeding), pakan
(feed), dan tata laksana (management). Bibit yang dinilai baik
pada perumpamaannya harus mampu mempertimbangkan
kualitas bibit tersebut sesuai dengan standar bibit yang
dikeluarkan perusahaan tertentu (Roza, 2016).

Menurut Hatiningrum (2020) bibit DOC sangat
menentukan keberhasilan pada ternak ayam pedaging, sehingga
dalam memilih DOC harus memperhatikan beberapa hal yang
merupakan karakteristik dari. DOC. Salah satu yang-harus
diperhatikan dalam memilih DOC yang baik adalah dengan
mengetahui bobot awal DOC. DOC ayam yang baik diambil
dari indukan yang unggul, dalam artian indukan ayam yang
unggul memiliki tubuh sehat dan terbebas dari penyakit.
Menurut penelitian Rama, Wibowo dan Silitongan (2016) umur
induk mempengaruhi bobot telur yang dihasilkan. Sedangkan
bobot telur juga mempengaruhi bobot tetass/DOC dimana
semakin tinggi bobot telur yang ditetaskan akan menghasilkan
bobot DOC yang lebih besar. Persyaratan bibit ayam broiler
atau DOC yang sesuai dengan Anonymous (2013) vyaitu
memiliki bobot badan minimal 37 gram. Menurut Multibreeder
Adirama (2007) dalam Wulandari (2017) menyatakan bahwa
bobot badan, DOC memiliki 3 grade yang terdiri dari grade
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silver dengan bobot DOC 29 s.d 30 gram, grade gold dengan
bobot DOC 34 s.d 37 gram dan grade platinum dengan bobot
DOC >37 gram atau lebih dari 40 gram.

Penelitian Wirawan, Sukanata dan Wirapartha (2019)
menunjukkan bahwa rataan bobot badan DOC yang dipelihara
yaitu 37 gram/ekor sesuai standar dapat mempengaruhi
pertumbuhan ayam broiler karena semakin besar bobot DOC
maka tingkat konsumsi makin tinggi untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi ayam tersebut. Menurut Setyobudi (2012)
DOC dengan kondisi bobot badan ‘lebih berat memiliki
pertumbuhan yang cepat dan menghasilkan performa yang
bagus saat di panen serta dapat mencapai berat akhir yang lebih
baik. Penelitian Hakim, Syamsuryadi, Banong, dan Pakiding
(2014) menunjukkan bahwa perbedaan bobot DOC dengan
menggunakan grade silver dan gold memberikan pengaruh
terhadap performa akhir umur 35 hari dimana perlakuan
berdasarkan bobot DOC yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu
ringan (30,1 £ 0,44 g), sedang (33,3 £ 0,44 g) dan berat (36,3 =
0,53 g). Sedangkan menurut penelitian Syamsuryadi (2013)
bahwa perbedaan bobot DOC menggunakan grade silver
dengan bobot 29 s.d 30 gram dan grade gold dengan bobot 34
s.d 37 gram tidak memberikan pengaruh terhadap performa
akhir ayam pedaging berumur 35 hari. Penelitian Hatiningrum
(2020) bobot DOC yang berbeda dengan perlakuan grade
platinum dengan bobot DOC >50 gram, grade gold dengan
bobot DOC 46 s.d 49 gram, dan grade silver dengan bobot <45
gram memberikan hasil yang tidak berpengaruh terhadap
persentase karkas dan konversi pakan ayam pedaging.
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2.2 Ayam Pedaging

Ayam pedaging merupakan hewan ternak unggulan
yang mempunyai kandungan gizi cukup baik. Komoditas
peternakan sumber protein hewani yang dapat diandalkan salah
satunya adalah ternak unggas terutama ayam pedaging
(Anggitasari, Sofjan dan Djunaidi, 2016). Menurut Fuadi dan
Yustendi (2018) ayam pedaging adalah istilah untuk menyebut
salah satu strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki
sifat ekonomis, dengan ciri khas pertumbuhan cepat, konversi
pakan rendah, dapat dipotong pada umur relatif muda, serta
menghasilkan daging yang berserat lunak. Keunggulan ayam
pedaging yaitu dapat dijual sebelum- usia 8 minggu. Usia
tersebut hampir sama dengan tubuh ayam kampung berusia
sekitar satu tahun, sehingga ayam pedaging merupakan saingan
baru ayam kampung yang dikembangbiakkan secara khusus
untuk pemasaran pada umur dini (Winedar, Listyawati dan
Sutarno, 2006).
Hirarki klasifikasi ayam menurut Rahmanto (2012) adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Subkingdom : Metazoa

Phylum : Chordata

Subphylum :'Vertebrata

Divisi : Carinathae

Kelas : Aves

Ordo . Galliformes

Family : Phasianidae

Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus domestica sp

12
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Gambar 2. Ayam pedaging yang digunakan sebagai materi
penelitian
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Ayam pedaging (broiler) adalah jenis ternak unggas
yang mempunyai laju pertumbuhan yang sangat cepat. Adapun
keunggulan dari ayam pedaging sendiri yaitu dapat dipotong
pada usia 5 — 6 minggu dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Ayam
pedaging sangat efisien dalam merubah pakan menjadi daging
(Astuti, Busono dan Sofjan, 2015). Keunggulan ayam ras
pedaging didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan
yang meliputi pakan, temperatur lingkungan, dan manajemen
pemeliharaan (Umam, Prayogi dan Nurgiartiningsih, 2014).
Ayam pedaging mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar
dan kompak, bulu merapat ke tubuh, kulit putih dan produksi
telur rendah (Suprijatna et al, 2005). Wijayanti (2011)
menyatakan bahwa ayam broiler akan berproduksi optimal pada
suhu 18 - 21°C. Ayam broiler pada periode starter kebutuhan
suhunya mulai 29 - 35°C, dan pada periode finisher
membutuhkan suhu 20°C. Menurut Zurriyati dan Dahono
(2013) ayam pedaging sangat peka terhadap perubahan
lingkungan dan cuaca sehingga dapat mempengaruhi
produktivitasnya. Perubahan tersebut dapat menyebabkan
ternak mudah mengalami stress.
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Berdasarkan  fase - pertumbuhannya, periode
pemeliharaan ayam broiler dibagi menjadi dua yaitu fase starter
dan fase finisher. Fase starter merupakan fase awal
pertumbuhan pada umur 1 s.d 21 hari yaitu dari DOC (day old
chick) sampai tumbuh bulu pada tubuh secara sempurna, pada
masa ini sistem kekebalan tubuh dan fungsi organ tubuh masih
belum berfungsi secara optimal, maka dari itu ayam harus pada
penanganan yang maksimal. Fase kehidupan awal ayam
pedaging terjadi pada dua minggu pertama yang merupakan
masa kritis pada ayam pedaging yang disebut dengan masa
brooding. Fase ini membutuhkan pemanas (brooder) agar ayam
umur muda dapat mempertahankan suhu tubuhnya. Kebutuhan
suhu tubuh pada saat fase starter yaitu antara 35°C s.d 37°C
(Pratama, dkk., 2015). Fase finisher adalah fase dimana ayam
sudah mulai dapat dipanen atau diambil dagingnya untuk
diproduksi. Fase ini dimulai dari umur 22-35 hari (4-6 minggu)
atau sampai bobot potong yang diinginkan (Herlinae, Yemima
dan Prijono, 2017). Memasuki fase finisher tirai diturunkan
secara keseluruhan dengan tujuan agar mempermudah sirkulasi
udara yang masuk ke kandang. Pada fase finisher ayam sangat
sensitif dengan keadaan ' iklim dan cuaca yang -dapat
menyebabkan angka kematian sangat tinggi (Dahlan dan Hudi
2011).

Manajemen  pemeliharaan harus sangat diperhatikan
karena akan berdampak terhadap produksi ayam pedaging.
Faktor  produksi yang  berpengaruh  terhadap produksi
ayam broiler adalah DOC (Day Old Chick/ anak ayam), pakan,
vitamin, suhu dan kematian (Sunarno, et al., 2017). Proses
pertumbuhan ayam pedaging membutuhkan energi dan
substansi penyusun sel atau jaringan yang diperoleh ternak
melalui pakan yang dikonsumsinya. Pakan yang digunakan

14



<C
=
=

harus mengandung protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan
mineral. Tujuan utama pemberian pakan pada ayam adalah
untuk menjamin pertambahan bobot badan yang ekonomis
selama pertumbuhan. Prinsip penyusunan pakan yaitu membuat
pakan dengan kandungan gizi yang sesuai dengan kebutuhan
nutrisi ayam pada fase tertentu. Pemberian pakan pada ayam
pedaging harus disesuaikan dengan tujuan pada fase
perkembangan. Tabel kebutuhan nutrisi ayam broiler disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler

Nutrisi Fase Pemeliharaan
Pre Starter Einisher
Starter (8-21 (22-panen)
(0-7 hari)  hari) b

Protein Kasar

(%)** 21-22 19-20 18-19
EM (kkal/kg)** 3035 3108 3180
Serat Kasar (%)* <5 <55 <5,5
Lemak Kasar

(%)* 2,5-7 2-7 2-7
Abu (%)* 5-8 5-8 5-8
Kalsium (%)** 0,9 0,84 0,76
Phosphor (%)** 0,45 0,42 0,38

Sumber: * Standart Nasional Indonesia (1995)
**Broiler Performance and Nutrition Supplement
(Cobb500, 2013)

Al DOC (Day Old Chick)

DOC (Day Old Chick) adalah anak ayam umur sehari
yang merupakan bibit untuk pemeliharaan ayam ras pedaging
(broiler). DOC ayam pedaging yang baru saja menetas memiliki
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suhu tubuh 103° F atau 39° C (Purnama, 2002). Persyaratan
mutu bibit ayam broiler atau DOC menurut SNI (2013) yaitu
memiliki bobot minimal 37 g, 37 s.d 40 g. DOC yang memiliki
kualitas baik dan sehat yang didapatkan dari induk ayam
bergenetik unggul merupakan salah satu kunci dalam
keberhasilan  industri peternakan. - Ciri-ciri. DOC yang
mempunyai kualitas baik yaitu bebas dari segala penyakit
terutama pullorum, omphalitis dan jamur, DOC terlihat aktif,
kaki besar dan basah seperti berminyak, bulu cerah, pantat tidak
kotor, beratnya tidak kurang dari 37 gram. Kualitas DOC yang
kurang baik yaitu memiliki ciri-ciri kaki kering, omphalitis,
tubuh kecil dan berat badan tidak merata (Rosyida, 2017).
Menurut Setyobudi (2012) DOC yang memiliki bobot badan
lebih  besar memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan
menghasilkan performa yang baik saat di panen serta dapat
mencapai berat akhir yang maksimal. Sesuai dengan tujuan
pemeliharaannya, ayam pedaging akan diproduksi dagingnya
dan dipasarkan ke masyarakat seluruh Indonesia ~untuk
memenuhi asal pangan hewani.

Besar kecilnya bobot DOC dipengaruhi oleh bobot
tetas, sedangkan bobot tetas dipengaruhi oleh bobot dan umur
induk ayam pedaging. Hatiningrum (2020) menyatakan bahwa
terdapat 3 grade bobot DOC pada saat awal pemeliharaan yaitu
grade platinum dengan bobot DOC >50 gram, grade gold
dengan bobot DOC 46 s.d 49 gram, dan grade silver dengan
bobot <45 gram. Semakin besar bobot DOC diharapkan mampu
memperbaiki performa produksi dari ayam pedaging. Perbaikan
produksi ayam = pedaging dapat dilakukan dengan
memperhatikan manajemen pemeliharaan pada umur muda.
Cara pemeliharaan pada fase awal yaitu dengan memberikan
penanganan yang intensif. Fase paling kritis pada saat
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pemeliharaan ayam broiler adalah fase starter 1 sampai 10 hari
yang biasa disebut dengan masa brooding (Fatmaningsih, dkk.,
2016). -~ Ayam pedaging pada fase ini masih belum bisa
mengatur suhu tubuhnya sendiri dan rentan terhadap kematian,
sehingga harus ada alat pemanas (brooder) untuk
menghangatkan suhu tubuh mereka. Menurut Prabewi dan
Munawir (2020) masa brooding membutuhkan suhu 30 s.d
35°C untuk menjaga kehangatan tubuh anak ayam agar tetap
sehat. Pertumbuhan ayam dipengaruhi oleh suhu didalam
kandang. Pemanas (brooder) tidak hanya berfungsi untuk
menghangatkan suhu tubuh ayam, namun juga berfungsi
sebagai meningkatkan laju pertumbuhan organ dalam pada
ayam sehingga ternak nyaman dan dapat tumbuh dengan
maksimal.

Bibit ayam broiler yang banyak dikembangkan di
Indonesia saat ini adalah strain Cobb. Ayam ini memiliki ciri-
ciri warna bulu putih, jengger tunggal, kaki kuning dan besar.
Keunggulan dari strain- Cobb vyaitu mempunyai- daya
pengkonversi ransum yang cukup baik, pertumbuhan cepat,
bobot badan dapat mencapai 1,8 — 2 kg dengan FCR 1,65 dan
tingkat keseragaman tinggi dan memiliki titik tekan pada
perbaikan feed comsumption rate (FCR) (Banamtuan, 2019).
Standar performa produksi strain Cobb disajikan pada Tabel 2.

17



<C
=
=

Tabel 2. Standar Performa strain Cobb CP707

Konsumsi  Pertambahan

g e PN, B ey
(g/ekor) (g/ekor) (g/ekar)
1 175,00 150,00 19,20 0,857
2 486,00 512,00 44,40 1,052
3 932,00 1167,00 63,70 1,252
4 1467,00  2105,00 76,40 1,435
5 2049,00  3283,00 83,10 1,602
6 2643,00  4604,00 83,60 1,748

Sumber: PT. Charoen Pokphand (2006)

2.4 Kandang Terbuka (Open House)

Kandang merupakan salah satu faktor lingkungan
pendukung hidup ternak yang mampu memberikan kondisi
yang nyaman dan kesejahteraan pada ternak. Kenyamanan
sangat bergantung pada suhu kandang. Suhu kandang yang
terlalu tinggi akan menyebabkan ayam pedaging menjadi
kurang nyaman dan dikhawatirkan akan menurunkan
produktivitasnya (Setiawati, Afnan dan Ulupi, 2016). Fungsi
utama dari pembuatan kandang adalah untuk melindungi ternak
dari panasnya sinar matahari pada siang hari, udara dingin dan
untuk mencegah gangguan seperti predator. Putra, Hidayat dan
Afirianto (2018) menyatakan bahwa fungsi kandang yang lain
adalah sebagai tempat untuk melindungi ternak dari cuaca
hujan, serta pengawasan terhadap ayam yang sehat dan yang
sakit.. Kandang juga memiliki peranan penting yaitu untuk
memudahkan tata laksana yang meliputi pemeliharaan dan
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pemberian pakan dan minum. Kandang dengan sistem intensif
merupakan salah satu penentu keberhasilan saat beternak.

Sistem peternakan ayam pedaging yang umum
diterapkan adalah sistem pemeliharaan secara tradisional.
Sistem perkandangan ini disebut dengan sistem kandang
terbuka atau open house system (Pakage, Hartono, Fanani, dkk.,
2018). Kandang open house adalah kandang yang dindingnya
dibuat dengan sistem terbuka. Bahan kandang terbuat dari
bambu atau kayu yang berfungsi sebagai keluar masuknya
udara segar dan sumber pencahayaan alami sehingga dapat
memanfaatkan pergantian sinar matahari. Dinding daripada
kandang ditutup dengan tirai yang berfungsi sebagai ventilasi.
Maharatih, Sukanata, dan Astawa (2017) menyatakan bahwa
kondisi dalam kandang sistem terbuka sangat dipengaruhi oleh
kondisi luar kandang. Hal ini dapat menyebabkan produktivitas
ayam pedaging menurun. Selain itu, keuntungan dari kandang
open house sendiri adalah banyak digemari oleh masyarakat
Indonesia, karena biaya dari pembuatan kandang tersebut lebih
murah daripada kandang closed house (kandang tertutup). Suhu
dalam kandang sangat mudah dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan diluar kandang pada saat dinding terbuka (Merten.,
2016). Suhu yang baik bagi pemeliharaan ayam pedaging yaitu
19 - 21°C (Qurniawan, Arief dan Afnan, 2016).

Suhu, kelembaban dan keadaan cuaca yang tak
menentu merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi munculnya penyakit pada ayam (Williams
2013; Martindah & llham 2019). Indonesia dengan iklim tropis
terkadang mengalami perubahan cuaca sangat ekstrim, di
daerah dataran rendah suhu relatif tinggi dan angin cukup
kencang, sementara di dataran tinggi suhu dingin disertai
dengan kelembaban tinggi. Untuk menanggulangi masalah
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tersebut, maka dalam pembangunan kandang harus
memperhatikan konstruksi bangunan pada kandang open house.
Bentuk atap pada kandang open house sebaiknya menggunakan
tipe monitor yang memiliki fungsi sebagai pertukaran udara
sehingga pembuangan gas beracun dapat lebih maksimal.
Bahan atap dapat terbuat dari asbes, genteng, seng atau rumbia
dan dapat disesuaikan dengan lokasi atau letak kandang. Tinggi
dinding minimal 1,8 m untuk kandang postal/panggung tunggal.
Untuk kandang tingkat tinggi, dinding bawah minimal 2 m dan
tinggi dinding kandang atas minimal 1,7 m. Adapun tiangnya
harus kokoh yang terbuat dari bambu, kayu, atau cor (semen).
Lebar kandang yang digunakan maksimal 8 m. Jarak antar
kandang minimal satu lebar kandang (8 m) yang diukur dari
bagian terluar kandang. Arah kandang membujur barat ke timur
agar kandang mendapatkan sinar matahari yang cukup, tetapi
tidak langsung mengenai ayam. Kepadatan kandang untuk
bobot akhir (1,4 - 1,8 kg) yaitu 8 ekor per m?.

2.5 Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi
oleh ternak selama satu periode pemeliharaan. Konsumsi pakan
dapat diketahui dengan menghitung jumlah pakan yang
diberikan dan dikurangi dengan pakan yang tersisa pada ternak
selama penelitian (Achmanu, Muharlien dan Salaby, 2011).
Menurut ~ Wahju  (2004) dalam  Umam, Prayogi dan
Nurgiartiningsih (2014) konsumsi pakan adalah aspek yang
dapat membantu pembentukan jaringan tubuh sehingga dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan pada ternak yang
bergantung pada bangsa, umur, aktivitas dan suhu lingkungan.
Semakin baik kandungan yang dapat dicerna oleh ternak dalam
pakan maka dapat meningkatkan konsumsi pakan pada ternak.
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Faktor utama yang mempengaruhi konsumsi pakan
adalah kandungan energi dalam pakan dan keadaan suhu
lingkungan. Pakan dengan energi metabolis yang lebih rendah
akan memacu ayam pedaging untuk mengkonsumsi pakan
tambahan untuk memenuhi kebutuhan energi (Anggitasari,
Sofjan dan Djunaidi, 2016). Keadaan suhu lingkungan dapat
mempengaruhi konsumsi pakan ayam pedaging, semakin tinggi
suhu maka ayam akan mengurangi dalam mengkonsumsi pakan
begitupun sebaliknya. Kusnadi (2006) menyatakan bahwa
konsumsi pakan pada ayam pedaging dengan umur 5 minggu
pada suhu 24°C adalah 1918 g/ekor, sementara pada suhu 32°C
konsumsi pakannya adalah 1667 glekor. Standar konsumsi
pakan ayam broiler strain Cobb CP707 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Standar konsumsi pakan ayam broiler strain Cobb
CP707

Konsumsi Pakan

Minggu Per hari (g/e/h) Kumulatif (g/e)
1 . 150,00
2 69,9 512,00
3 11,08 1167,00
4 15,08 2105,00
5 17,9 3283,00
6 19,47 4604,00

Sumber: PT. Charoen Pokphand (2006)

Suhu lingkungan yang melebihi tingkat kenyamanan
ayam pedaging berdampak pada penurunan konsumsi pakan
dan proses metabolisme (Swennen, et al.,, 2007) dalam
(Qurniawan, dkk., 2016), sehingga mengakibatkan performa
yang kurang baik pada ternak (Quinteiro-Filho, et al., 2010).
Suhu dalam kandang merupakan gabungan panas lingkungan
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yang berasal dari radiasi matahari dan panas metabolisme
dalam tubuh ayam yang dilepaskan ke lingkungan. Kenaikan
suhu dan kelembaban kandang disebabkan oleh lingkungan,
letak kandang atau posisi kandang. Suhu dan kelembaban yang
tinggi dapat menjadi penyebab utama stres pada ayam. Saat
suhu tinggi, ayam pedaging berusaha mendinginkan tubuhnya
dengan cara bernafas secara cepat (panting). Panting
menyebabkan peredaran darah banyak menuju ke organ
pernafasan, sedangkan peredaran darah pada organ pencernaan
mengalami penurunan sehingga bisa mengganggu pencernaan
dan metabolisme dan akhirnya konsumsi terhadap pakan
berkurang.

Cara ternak dalam mengkonsumsi pakan yaitu sesuai
dengan berat atau besar dari badan ternak tersebut, hal ini
dikarenakan jumlah energi atau nutrisi yang dibutuhkan juga
sesuai dengan ukuran tubuh ternak. Astuti (2012) menyatakan
bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi
pakan antara lain umur, bobot ternak, palatabilitas, dan kualitas
pakan yang diberikan. Maharatih, dkk., (2017) semakin besar
bobot DOC maka tingkat konsumsi ransum semakin tinggi
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam tersebut. Rendahnya
bobot DOC selama penelitian dapat mempengaruhi
pertambahan bobot badan ayam broiler karena rendahnya bobot
DOC juga mempengaruhi tingkat ~konsumsi  ransum
(Ramadhani, dkk., 2016). Jumlah konsumsi pakan akan berbeda
sesuai dengan kebutuhan energi dari tiap ternak, terutama bobot
badan dan jenis pakan yang dapat mempengaruhi tingkat
konsumsi pakan.

Jenis pakan merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan konsumsi pakan. Penampilan fisik adalah
karakteristik paling penting dari pakan dan sebagai faktor
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penentu pemilihan pakan oleh ternak. Sebanding dengan
pernyataan Nuningtyas (2014) beberapa faktor lain yang
mempengaruhi tingginya tingkat konsumsi pakan pada ternak
adalah jenis pakan dan palatabilitas. Palatabilitas adalah
kelezatan pakan yang ditentukan oleh banyak sedikitnya
kandungan senyawa-senyawa kimia tertentu yang dapat
menambah nafsu makan pada ternak (Suprijatna, 2005). Jumlah
pakan yang dikonsumsi oleh ayam pedaging dipengaruhi oleh
kandungan zat makanan dalam pakan, salah satunya adalah
kandungan energi dalam pakan. Kartasudjana dan Suprijatna
(2006) yang disitasi dalam Fitria (2011) yang menyatakan
bahwa ayam mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan
energi, sebelum kebutuhan energinya terpenuhi maka ayam
akan terus makan.

Konsumsi pakan pada ternak dikoleksi setiap satu
minggu sekali untuk mengetahui jumlah konsumsi pakan pada
setiap minggu, kemudian dikalkulasikan dengan jumah
keseluruhan hari pada saat penelitian untuk mengetahui
konsumsi pakan total pada ternak. Pakan yang diberikan harus
memberikan nutrisi yang dibutuhkan ayam, yaitu karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral, sehingga pertambahan
berat badan per hari (Gustina, Mega dan Saepudin, 2013).
Pakan diformulasikan sesuai dengan kebutuhan nilai gizi ayam
pedaging. Pakan merupakan unsur penting untuk menunjang
kesehatan, energi metabolis, dan pertumbuhan ayam pedaging.

2.6 PBB (Pertambahan Bobot Badan)

Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot
badan yang dicapai oleh ternak selama periode tertentu
(Pangesti, 2016). Meningkatnya pertambahan bobot badan
dapat dipengaruhi oleh banyaknya pakan yang dikonsumsi
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ternak. Jumlah pakan yang dikonsumsi harus memenuhi
kualitas pakan pada ayam pedaging. Kualitas pakan yang
dikonsumsi dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan
pada ayam pedaging, karena ayam pedaging membutuhkan
nutrisi yang cukup untuk menunjang proses pertumbuhan pada
jaringan tubuh (Anggitasari, Sofjan dan Djunaidi, 2016).

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran dan
pertambahan berat dalam jaringan tubuh seperti otak, jantung,
tulang, berat daging dan jaringan lainnya. Proses pertumbuhan
membutuhkan energi dan substansi penyusun sel atau jaringan
yang diperoleh ternak melalui pakan yang dikonsumsinya.
Salah satu cara untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan
mengukur pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan
dapat dihasilkan dengan memperhatikan kenaikan bobot badan
melalui penimbangan berkala dalam waktu tertentu. Sebanding
dengan Woro, Atmomarsono dan Muryani (2019) yang
menyatakan  pertambahan bobot badan dapat melalui
penimbangan berulang dalam waktu tertentu misalnya tiap hari,
tiap minggu, tiap bulan, atau tiap tahun. Penimbangan bobot
badan pada ayam pedaging dilakukan setiap satu minggu sekali
untuk diambil data pertambahan bobot badan selama penelitian
dan mengetahui pertambahan bobot badan setiap minggunya.
Seiring dengan bertambahnya umur, “bobot badan juga
mengalami kenaikan karena kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan
oleh ternak akan bertambah. Dengan ini peternak dapat
mengontrol atau mengawasi pertumbuhan ayam pedaging
dengan baik.

Ayam akan menghasilkan pertumbuhan yang baik
apabila dipengaruhi oleh keadaan suhu lingkungan yang
nyaman. Keadaan suhu yang ada di lingkungan merupakan
salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
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produktivitas ayam pedaging (Sugito, 2009). Suhu lingkungan
dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam pedaging
karena kandang terbuka (open house) sangat terpengaruh oleh
paparan suhu lingkungan yang ada diluar kandang maupun
didalam kandang (Bell dan Weaver, 2002). Suhu lingkungan
yang tinggi akan mengakibatkan ayam broiler menambah
konsumsi air minum untuk menurunkan suhu tubuhnya,
sehingga konsumsi pakan menurun dan mengakibatkan
rendahnya pertambahan bobot badan, sedangkan suhu
lingkungan yang rendah ayam broiler akan mengurangi
konsumsi air minum dan meningkatkan konsumsi pakan
sehingga mengakibatkan pertambahan bobot meningkat.

Pertambahan bobot badan merupakan respon dari
kemampuan ayam untuk mencerna makanan (Urfa, dkk., 2017).
Pertambahan berat badan menunjukan bahwa pakan yang
dikonsumsi oleh ayam pedaging cukup efisien dan banyak
digunakan untuk  pertumbuhan. Jika ayam mengkonsumsi
pakan dalam jumlah banyak namun pertambahan berat badan
tidak mengalami peningkatan maka diduga penyerapan
makanan dalam pencernaan ayam tersebut berlangsung secara
tidak maksimal. Selain itu, bisa juga disebabkan karena ayam
sedang dalam kondisi sakit, faktor lain yang mempengaruhi
pertambahan bobot badan adalah jenis kelamin, galur ayam,
suhu dan kualitas makanan (Meyliyana, 2013).

Menurut pendapat Wahju (2006) dalam Fajri (2012)
bahwa untuk mencapai tingkat pertumbuhan optimal sesuai
dengan potensi genetik, diperlukan makanan yang mengandung
unsur gizi secara kualitatif dan kuantitatif, dengan demikian
akan ada hubungan kecepatan pertumbuhan dengan jumlah
konsumsi pakan. Pakan ayam pedaging harus mengandung
kualitas atau kandungan gizi yang sesuai dengan ternak.
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Kandungan gizi utama yang berperan penting bagi
pertumbuhan ayam pedaging adalah protein, energi
(karbohidrat dan lemak), vitamin, mineral serta air (Astuti, dkk.,
2015). Kandungan gizi yang terpenuhi akan meningkatkan
pertambahan bobot badan secara maksimal.

2.7 Konversi Pakan

Konversi pakan adalah perbandingan antara rata-rata
konsumsi pakan dengan rata-rata pertumbuhan bobot badan
yang dihasilkan selama pemeliharaan (Rusli, Hidayat dan
Rusny, 2019). Menurut Lacy (2000) semakin rendahnya angka
konversi  pakan pada ternak maka kualitas pakan yang
dikonsumsi semakin baik. Allama, Sofjan, Widodo dan Prayogi
(2012) menyatakan bahwa nilai konversi pakan yang rendah
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan yang baik.
Efisiensi pakan merupakan suatu kesatuan kompleks yang
menggambarkan pengaruh lingkungan, genetik, dan interaksi
dari keduanya. Tinggi rendahnya konversi pakan sangat
ditentukan oleh kandungan zat makanan terutama nutrisi yang
terkandung dalam pakan.

Faktor yang mempengaruhi konversi pakan antara lain
konsumsi pakan, berat badan, dan jenis kelamin. Selain faktor
tersebut, nilai konversi pakan pada ternak juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain genetik, tipe pakan, pakan
tambahan, manajemen pemeliharaan dan suhu lingkungan (Al
Habib, Murti, Cyrilla, dkk., 2020). Konsumsi pakan dan
pertambahan bobot badan merupakan satu kesatuan yang
digunakan untuk mengetahui nilai konversi pakan pada ternak.
Konsumsi pakan yang tinggi akan menghasilkan pertambahan
bobot badan yang tinggi, tetapi jika konversi pakan yang
dihasilkan juga tinggi maka ayam tersebut tidak dapat
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melakukan konversi pakan dengan baik. Konversi pakan yang
tinggi tersebut dapat disebabkan adanya peningkatan yang
dihasilkan tidak sebanding dengan peningkatan konsumsi
pakan (Ulfa dan Djunaidi, 2019).

Konsumsi pakan yang tinggi dan produksi yang rendah
menjadi penyebab utama dari tingginya nilai konversi ayam
pedaging. Menurut Marom, dkk., (2017) bahwa tinggi
rendahnya angka konversi pakan disebabkan oleh adanya
selisih yang semakin besar atau kecil pada perbandingan antara
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan yang
dicapai. Tingginya nilai konversi pakan memperlihatkan bahwa
pertambahan bobot badan yang rendah akan menurunkan
efisiensi  penggunaan pakan (Wijayanti, 2011). Perbaikan
konversi pakan berarti penting karena berkaitan dengan
efisiensi biaya produksi.

Perhitungan konversi pakan dapat dilakukan saat
periode pemeliharaan selesai dengan menghitung total jumlah
konsumsi - pakan - selama . pemeliharaan dibagi - dengan
pertambahan bobot badan ayam pedaging selama pemeliharaan.
Konversi pakan banyak digunakan oleh peternak untuk
mengukur kemampuan ternak dalam memanfaatkan pakan
menjadi produk yaitu daging. Selain itu konversi pakan juga
dapat dikoleksi setiap minggu lalu dirata-rata dengan rata-rata
pertambahan bobot badan ternak selama waktu pemeliharaan.
Nilai konversi pakan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan
dalam memelihara ternak.

Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh bentuk pakan,
pakan dengan berbentuk crumble dan pellet memiliki nilai
konversi pakan yang lebih rendah dibandingkan dengan pakan
yang berbentuk mash karena pakan bentuk crumble dan pellet
mampu mengurangi jumlah pakan yang hilang saat dikonsumsi
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(Anggitasari, dkk., 2016). Jumlah pakan yang digunakan atau
yang dikonsumsi akan mempengaruhi perhitungan konversi
pakan. Nilai konversi pakan pada pemeliharaan ayam pedaging
sangat berkaitan dengan nilai ekonomi, jumlah pakan yang
terlalu banyak tentunya akan mengurangi keuntungan atau
pendapatan yang diperoleh peternak (Risnajati, 2012).

2.8 Persentase Karkas

Persentase karkas adalah hasil perhitungan dari berat
karkas ayam pedaging yang dibagi  dengan berat hidup
kemudian dikali seratus persen. Karkas adalah ayam yang sudah
dipotong lalu dihilangi bulu, darah, kepala, leher, ceker, dan
organ dalam (Laihad, Antarani, Poli, dan Montong, 2020).
Semakin tinggi pertumbuhan jaringan daging dan tulang yang
merupakan komponen karkas semakin tinggi juga persentase
karkasnya. Persentase karkas ayam pedaging yang berumur 5
minggu mempunyai kisaran antara 60,52% - 69,91%
(Budiansyah, 2010). Hal ini didukung oleh pendapat
Puspitasari, Sofjan dan Widodo (2019) yang menyatakan
persentase karkas ayam pedaging pada masa panen cukup
bervariasi berkisar 65-75%. Rahayu, Nur dan Jatmiko (2020)
juga menyatakan bahwa persentase karkas dikatakan baik
apabila persentase karkas sebesar 60 — 75%.

Persentase karkas berhubungan erat dengan bobot
hidup ayam, sedangkan bobot hidup akan berbanding lurus
dengan bobot karkas yang dihasilkan. Protein dalam pakan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bobot karkas
ayam pedaging. Protein adalah zat makanan yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan. Bobot karkas ayam
pedaging ditunjang oleh bobot hidup. Selain disebabkan oleh
bobot hidup yang dihasilkan, persentase karkas juga
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dipengaruhi oleh penanganan dalam proses pemotongan. Faktor
genetik dan lingkungan mempengaruhi laju pertumbuhan
komposisi tubuh yang meliputi distribusi berat, komposisi
kimia, dan komponen karkas. Selain itu nutrisi, umur dan laju
pertumbuhan juga dapat mempengaruhi komposisi berat karkas
(Anggitasari, dkk., 2016)

Faktor yang mempengaruhi bobot karkas antara lain
yaitu umur, jenis kelamin, performa tubuh, perlemakan, kualitas
dan kuantitas dari pakan, serta strain atau jenis ayam yang
dipelihara (Fitrianto, 2015). Pratiwi, dkk. (2016) yang dalam
penelitiannya menggunakan strain - Lohman dan Cobb
menyatakan bahwa strain tidak memberikan pengaruh terhadap
persentase karkas. Hal ini didukung oleh Risnajati (2012)
bahwa strain tidak memberikan pengaruh terhadap persentase
karkas ayam broiler. Faktor lain yang mempengaruhi persentase
karkas adalah pertambahan bobot badan, konsumsi pakan dan
kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan.

Menurut  Sibarani, Yunianto, dan Mahfud (2014)
persentase  karkas dapat meningkat disebabkan karena
pencernaan dan penyerapan nutrisi pakan yang tinggi pada
ayam pedaging. Oktaviana, dkk. (2010) menyatakan bahwa
nutrisi -pada pakan merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi - komposisi ‘karkas terutama pada proporsi
kandungan lemak. Lemak dan organ viseral merupakan hasil
ikutan yang tidak dihitung dalam persentase karkas sehingga
jika lemak tinggi maka persentase karkas akan rendah.
Rendahnya persentase karkas dapat dipengaruhi oleh faktor
suhu, lingkungan, brooding ataupun perkandangan. (Imamudin,
Atmomarsono dan Nasoetion, 2012). Rendahnya persentase
karkas dapat mengakibatkan performa ayam pedaging kurang
baik.
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Zat makanan dalam- ransum berguna untuk
pertumbuhan jaringan daging dan tulang sehingga ayam
pedaging mempunyai perfoma yang baik (gemuk, badan
kompak, dan padat). Tingkat konsumsi pakan dan energi yang
didapat oleh ternak berpengaruh pada komposisi karkas. Tinggi
rendahnya ukuran daging dalam satuan karkas dipengaruhi oleh
besarnya bobot badan pada ternak. Bobot hidup yang semakin
tinggi mengakibatkan bobot karkas semakin tinggi begitupun
sebaliknya, bobot hidup yang semakin rendah akan
menyebabkan bobot karkas semakin rendah (Imamudin., dkk,
2012). Setiadi, Khaira dan Syahrio (2012) persentase karkas
ayam berhubungan erat dengan bobot badan ayam waktu panen.
Berat karkas yang dihasilkan tidak mengalami peningkatan
akan tetapi persentase karkas yang dihasilkan meningkat dapat
dikatakan bahwa berpengaruh terhadap berat organ viseral dan
kandungan lemak. Tillman, et al., (1998) dalam Daud (2017)
menyatakan bahwa pada umumnya bobot ayam yang meningkat
dan diikuti oleh menurunnya kandungan lemak abdominal akan
menghasilkan produksi daging yang tinggi.
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BAB 111
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan secara berkelompok dengan
mahasiswa S2 pada kandang open house selama 35 hari di
Peternakan Indra Jaya Farm yang beralamat di Dusun
Bendilwuni RT 22 RW 01, Desa Kademangan, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang. Waktu penelitian dilaksanakan
pada tanggal 23 September 2020 sampai 28 Oktober 2020.

3.2 Materi Penelitian

3.2.1 Bibit/DOC Ayam Pedaging

Penelitian ini menggunakan DOC strain Cobb CP707
yang diperoleh dari PT. Charoen Pokphand Jaya Farm. DOC
ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian dipelihara
selama 35 hari. CP707 (Cobb) merupakan strain ayam ras
yang dihasilkan oleh PT. Charoen Pokphand. CP broiler
merupakan hasil persilangan galur murni yang unggul dan
rekayasa genetika, dengan tujuan konversi pakan rendah, pola
pertumbuhan cepat dan lebih selektif (daging dada lebih
banyak). Selain standar performa mingguan, kelebihan yang
ditawarkan oleh perusahaan yaitu DOC dipelihara selama 30
— 45 hari sebelum dipanen pada berat rata-rata 1.39 — 2.45 kg
atau setara dengan berat bersih 1.11 — 1.96 kg daging ayam
(Banamtuan, 2019). Penelitian ini terdiri dari 3 kelompok
perlakuan dengan 7 kali ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 6
ekor ayam pedaging sehingga terdapat 126 ekor DOC dalam
penelitian.
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3.2.2 Kandang

Kandang yang digunakan merupakan kandang terbuka
(open house) dengan sistem litter. Kandang yang digunakan
dalam penelitian berjumlah 21 unit kandang percobaan
dengan ukuran 80 x 75 x 50 ¢m per unit. Setiap unit kandang
percobaan diisi 6 ekor ayam pedaging yang tidak dibedakan
jenis kelaminnya dan dilengkapi dengan tempat pakan dan
minum. Bahan kandang unit perlakuan terbuat dari bambu dan
kawat ram sebagai kerangka, karung sebagai sekat, dan kertas
label sebagai penanda setiap unit kandang perlakuan.
Pemeliharaan dalam kandang diberi lampu sebagai
penerangan, termometer untuk mengukur suhu, dan alat
pengukur kelembaban. Alas kandang pada penelitian ini
menggunakan sekam padi. Tata letak pengacakan kandang
perlakuan disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Tata letak pengacakan kandang perlakuan pada
saat penelitian

P3(6) | P1{4) | P2(6) | P3(5) | P1(5) | P3(2) | P1{3) | P1(2) | P2(3) | P3(4)

PX(4) | P3(3) | P1(7) | P2(1) | P1(&) | P1(1) | P2(2) | P2(5) | P2(7) | P3(1) | P3(7)

Keterangan: P1 s.d P3 adalah perlakuan1s.d 3
(2) s.d (7) merupakan pengulangan pada
perlakuan

3.2.3 Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tempat pakan, tempat minum, lampu penerangan, kompor
pemanas (gasolek), dan LPG sebagai bahan bakar pada
kompor pemanas. Peralatan lain yang digunakan adalah
timbangan digital kapasitas 5 kg dengan ketelitian 1 g
(digunakan untuk menimbang pakan, sisa pakan dan DOC),
termometer kayu, alat pengukur kelembaban, alat pembersih

S

<
<
=
:

UNIVERSITA

32




IVERSITAS

UN

<
<
=
:

kandang yang berupa sekop untuk mengganti alas sekam yang
sudah basah, alat tulis, kalkulator, gunting, pisau dan tali rafia.

3.24  Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sekam padi yang berfungsi sebagai alas kandang, vitamin
yang diberikan selama pemeliharaan menurut waktunya untuk
menurunkan stress pada ternak, obat-obatan yang berfungsi
untuk mencegah dan mengobati penyakit pada ternak,
desinfektan yang digunakan untuk sterilisasi kandang dalam
persiapan kandang dan untuk pencucian peralatan kandang
seperti tempat pakan dan minum.

3.2.5 Pakan

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pakan lengkap dengan kode B150SP (periode pre starter) dan
kode B151S (periode starter) yang diproduksi oleh PT. Sinar
Indochem. Kandungan nutrisi pakan akan disajikan pada
Tabel 4 dan Tabel 5.
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Tabel 4. Kandungan nutrisi pakan lengkap B150SP Pre
Starter BRO PT. Sinar Indochem.

Zat Makanan Jumlah

Protein Kasar . Min. 22%

Lemak Kasar .~ Min. 5%

Serat Kasar . Maks. 4%

Kadar Air . Maks. 14%

Abu . Maks. - 8%

Ca . 08 1,10%

P : Min. 0,50%
dengan enzim fitase > 400
FTU/Kg

Urea . ND

Aflatoxin Total : Maks. 40 ppb

Lisin : Min. 1,30%

Metionin . Min. 0,50%

Metionin + Sistin . Min. 0,90%

Treonin :Min. 0,80%

Triptofan : Min. 0,20%

Sumber: Label pakan PT. Indochem
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Tabel 5. Kandungan nutrisi pakan lengkap B151S Starter
BR1 PT. Sinar Indochem.

Zat Makanan Jumlah

Protein Kasar . Min. 20%

Lemak Kasar : Min. 5%

Serat Kasar ;- Maks. 4%

Kadar Air . Maks. 14%

Abu ;. Maks. 8%

Ca 108 1,10%

P : Min. 0,50%
dengan enzim fitase > 400
FTU/Kg

Urea . ND

Aflatoxin Total : Maks. 50 ppb

Lisin ;. Min. 1,20%

Metionin : Min. 0,40%

Metionin + Sistin ;. Min. 0,80%

Treonin . Min. 0,75%

Triptofan : - Min. 0,19%

Sumber: Label pakan PT. Sinar Indochem

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode percobaan
atau eksperimental yang dirancang dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan
sebanyak 3 perlakuan dan 7 ulangan sehingga terdapat 21 unit
kandang perlakuan, setiap satu unit kandang perlakuan berisi 6
ekor ayam pedaging. Adapun perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
P1=DOC BB <45 g
P2=DOCBB 45s5.d50g
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P3=DOCBB >50g

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan dilakukan persiapan
kandang, pembersihan kandang, pengadaan DOC dan pakan
komersial, kemudian dilakukan sanitasi kandang dengan
menggunakan desinfektan yang berfungsi agar kandang tidak
terkontaminasi oleh mikroba patogen. Kandang ditutup
dengan terpal atau plastik untuk melindungi DOC dari terpaan
angin dan cuaca yang tidak menentu, disisi lain juga agar
panas atau suhu dalam kandang dapat merata. Pengukuran
suhu dan kelembaban dalam kandang menggunakan alat
termometer kayu dan alat pengukur kelembaban yang
diletakkan pada kandang percobaan untuk mengetahui suhu
yang aman pada bibit ayam/DOC. Tempat pakan dan minum
disterilisasi  dengan cara dicelupkan ke dalam cairan
desinfektan ~ lalu  dibersinkan sisinya. Pemasangan
kelengkapan kandang seperti lampu penerangan, pemanas
(gasolek), alas sekam, tempat pakan dan minum. Pemanas
dinyalakan 24 jam sebelum DOC datang.

3.4.2 Pemeliharaan Ayam Pedaging
e Ayam pedaging dipelihara secara kelompok dalam
kandang sesuai perlakuan. Pemeliharaan ayam
pedaging dilakukan selama 35 hari. Pada saat DOC
datang dilakukan penimbangan bobot badan awal dan
menghitung keseragaman dari DOC (uniformity).
Setelah menimbang, DOC  dikumpulkan sesuai
perlakuan dan dimasukkan kedalam kandang
perlakuan yang sudah disediakan air minum berupa
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air gula kemudian dilanjutkan dengan pemberian air
minum-+vitamin dan pakan yang disebar pada alas
untuk memudahkan DOC makan pada saat awal
datang. DOC mulai makan dalam wadah baby chick
feeder pada hari kedua.

DOC dipelihara dalam kandang brooding sampai
umur 14 hari dengan suhu 31-32°C. dilakukan
pengontrolan suhu setiap hari agar DOC nyaman dan
suhu tubuh tetap terjaga. Pelebaran chick guard
dilakukan setelah masa brooding dan disesuaikan
dengan ukuran kandang perlakuan. Dilakukan
penimbangan bobot badan ayam setiap minggu untuk
mengetahui pertambahan bobot badan mingguan,
penimbangan konsumsi pakan dilakukan setiap
minggu untuk mengetahui jumlah pakan mingguan
yang dikonsumsi oleh ayam pedaging.

Sekam yang terlihat basah diambil dan dibuang lalu
diganti oleh sekam yang baru agar tidak mengganggu
kenyamanan hidup ternak. Pemberian pakan pada
periode = pre-starter (1-3) hari dilakukan secara
adlibitum pada hari pertama DOC datang. Pemberian
pakan pada periode starter hingga finisher dilakukan
secara adlibitum sehari 2 kali, pagi hari jam 07.00
WIB dan sore hari jam 16.00 WIB. Pemberian pakan
diberikan sesuai dengan kebutuhan setiap umurnya.
Semakin bertambah umur ayam maka semakin
banyak pula konsumsi pakan pada ayam. Setiap satu
minggu sekali tempat makan dan tempat minum
dibersihkan, pada umur 4-5 minggu tempat minum
dibersihkan setiap hari.
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3.4.3 Pemotongan Ayam Pedaging

Ayam pedaging berumur 35 hari dipanen dan dipotong
secara manual menggunakan pisau. Sebelum dipotong ayam
pedaging dipuasakan selama 12 jam kemudian ditimbang
untuk mengetahui bobot potong pada ayam. Ayam yang akan
dipotong dipilih secara sampling dalam 1 kandang unit
percobaan. Bagian yang dipotong terdiri dari empat saluran
yaitu pembuluh darah vena jugularis,  arteri karotis,
kerongkongan (esofagus), dan pernafasan (trakea) yang
berada pada bagian leher ayam. Ayam yang telah dipotong
didiamkan selama beberapa menit sampai ayam tidak
bergerak atau sampai tidak ada darah yang keluar. Kemudian
ayam dilakukan perendaman dalam air panas selama 40 s.d 60
detik untuk memudahkan pencabutan bulu. Selanjutnya
dilakukan pemotongan kaki, kepala, leher dan pengeluaran
jeroan untuk mengetahui bobot karkas pada ayam. Karkas
yang diperoleh kemudian ditimbang dan akan diketahui berat
dari karkas ayam.

3.4.4 Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan saat pemeliharaan
(periode starter sampai finisher). Data yang diambil meliputi
konsumsi pakan yang dilakukan setiap hari pada sore hari
dengan menimbang sisa pakan, pengambilan data PBB
(pertambahan bobot badan) dilakukan setiap minggu pada
sore hari dengan mengurangi bobot badan akhir dengan bobot
badan awal. Data konversi pakan dihitung dengan membagi
antara jumlah pakan yang dikonsumsi dan pertambahan bobot
badan selama penelitian. Sedangkan pada persentase karkas
dilakukan pada akhir pemeliharaan atau saat ayam berumur 5
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minggu dengan cara membagi bobot karkas dengan bobot
hidup kemudian dikali 100%.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:

3.5.1 Konsumsi Pakan
Jumlah konsumsi pakan dihitung dengan cara
menimbang pakan yang diberikan setiap minggu dan
dikurangi pakan sisa pada akhir minggu (Alwi, Agustina dan
Mide 2019). Rumus untuk menghitung konsumsi pakan sebagai
berikut:

Konsumsi pakan = Jumlah pakan yang diberikan
(gram) — Jumlah pakan sisa (gram)

3.5.2 PBB (Pertambahan Bobot Badan)

Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan-bobot
badan yang dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu
(Sari, 2018). Pertambahan bobot badan (PBB) diukur dengan
menghitung selisih bobot akhir dengan bobot awal selama 1
minggu sehingga diperoleh pertambahan bobot badan
mingguan. Rumus menghitung pertambahan bobot badan
sebagai berikut:

Pertambahan bobot badan = BB akhir (g) — BB
awal (9)

3.5.3 Konversi Pakan
Konversi pakan adalah nilai yang menunjukan
banyaknya pakan yang dikonsumsi (g) untuk menghasilkan
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satu gram pertambahan bobot badan dalam satuan waktu
tertentu  (Fitro, Sudrajat dan Dihansih 2015). Rumus
menghitung konversi pakan sebagai berikut:

Total konsumsi pakan (gram)
Konversi Pakan =

Total pertambahan bobot badan (gram)

3.5.4 Persentase Karkas

Persentase karkas yaitu perbandingan antara berat
karkas dengan berat hidup dikalikan 100 persen (Prasetyawati
dan Rokana, 2012). Rumus menghitung persentase karkas
sebagai berikut:

Berat karkas (gram)
Persentase karkas = x 100%
Berat hidup (gram)

3.6 Analisis Statistik

Penelitian ' ini menggunakan 3 perlakuan dengan 7
ulangan. Masing-masing ulangan ada 6 ekor ayam pedaging.
Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis statistik
menggunakan analisis ragam ANOVA' dengan metode
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Adapun model
matematik Rancangan Acak Lengkap menurut Sudarwati,
Natsir dan Nurgiartiningsih (2019) adalah sebagai berikut:

Yij = p + i + €ij
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Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan pada
perlakuan ke-i ulangan ke-j

K = Nilai tengah umum

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i

€ ij = Galat percobaan pada

perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i = Perlakuan (1,2,3)

j = Pengulangan (1,2,3,4,5,6,7)

Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P>0,05)
atau sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan's. Adapun model matematika uji jarak
berganda Duncan's yaitu:

SE= KTG
r

Keterangan :

SE : Standard Error

VKTG : Kuadrat Tengah Galat
r : Banyaknya Ulangan
T : Banyaknya Perlakuan

3.7 Batasan Istilah

1. Ayam Broiler : Ayam pedaging yang
menghasilkan daging
komersial

2. DOC (Day Old Chick) : Anak ayam umur 1 hari

dengan bobot tidak kurang dari
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37 gram sebagai bahan
penelitian

3. Konsumsi Pakan : Jumlah pakan yang diberikan
pada ternak dikurangi dengan
sisa pakan, dihitung satu kali
dalam  seminggu selama
penelitian

4. Pertambahan Bobot Badan = : Bobot badan yang dihasilkan
dengan  menghitung berat
badan akhir dikurangi dengan
berat badan awal selama satu
minggu secara berkala

5. Konversi Pakan . Hubungan antara jumlah
pakan yang dikonsumsi untuk
menghasilkan satuan bobot
badan atau telur

6. Persentase Karkas : ‘Hasil persentase dari karkas
dengan membagi bobot karkas
yang dihasilkan dengan bobot
hidup kemudian dikali 100
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh bobot DOC
yang dipelihara pada kandang open house terhadap konsumsi
pakan, konversi pakan, pertambahan bobot badan dan
persentase karkas ayam pedaging dapat dilihat ada Tabel 6.
sebagai berikut.

Tabel 6. Rataan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
(PBB), konversi pakan dan persentase karkas pada pengaruh
bobot DOC pada kandang open house selama 5 minggu.

Variabel
BIVRISIA Kc;)r;i;r:m PBB_ Konversi  Karkas
Xa/ckor/minggu) (9/ekor/minggu) - - Pakan (%)

302,77 £ 159+ 73,74

P1 479,73+18,90% 29,631° 0,113  +2.28
314,19 + 6B g 123

P2 527,20 + 26,10P 20,429% 0,136  +2,67
337,93+ 1,61+ 71,58

P3 546,43+36,10 21,675 0,097  +4,29

Keterangan: Tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh bobot
DOC selama penelitian memberikan hasil yang tidak berbeda
nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan dan persentase karkas,
memberikan  hasil  berbeda nyata (P<0,05) terhadap
pertambahan bobot badan, dan memberikan hasil berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan.
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4.1 Pengaruh Bobot DOC Terhadap Konsumsi Pakan Pada

Kandang Open House

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi
oleh ternak selama satu periode pemeliharaan. Data hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6, data perhitungan analisis
varian (ANOVA) dan Duncan’s disajikan pada Lampiran 4.
yang menunjukkan bahwa pengaruh bobot DOC pada kandang
open house memberikan perbedaan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap konsumsi pakan pada ayam pedaging. Rataan
konsumsi pakan dari yang terendah hingga tertinggi yaitu P1
(479,73+18,90%), P2 (527,20+26,10°), P3 (546,43+36,10). Hal
ini disebabkan karena semakin berat bobot badan ayam maka
tingkat konsumsi pakan juga semakin tinggi, begitupun
sebaliknya. Semakin besar bobot ayam, semakin besar pula
energi yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
dalam tubuh dan aktivitas hidup ternak sehingga konsumsi
pakan pada P3 menghasilkan konsumsi pakan tertinggi daripada
perlakuan P1 dan P2. Sebanding dengan Maharatih, dkk., 2017
semakin besar bobot DOC maka tingkat konsumsi ransum
makin tinggi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ayam tersebut.
Total konsumsi pakan dari tiap perlakuan yang terendah yaitu
2303,5 g/ekor dan tertinggi sebanyak 2964,67 g/ekor, dari data
tersebut menunjukkan bahwa total konsumsi pakan ayam
pedaging selama penelitian lebih kecil daripada standar
konsumsi pakan kumulatif strain Cobb CP707 pada Tabel 3.
umur 5 minggu yaitu 3283,00 g/ekor. Hal ini disebabkan karena
adanya cekaman panas (heat stress) pada ayam di kandang open
house. Untuk mendapatkan pertumbuhan optimal pada ayam
pedaging umur di atas 20 hari diperlukan suhu lingkungan
antara 20-25°C dan kelembaban antara 50 — 70% (Borges, et al.,
2004). Rataan suhu pada Lampiran 2. di siang hari selama
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penelitian yaitu 30,61°C atau hampir mendekati suhu 31°C,
sedangkan suhu nyaman untuk ayam pedaging sendiri yaitu 20
s.d 27°C maka dari itu ayam dapat disimpulkan mengalami
cekaman panas sehingga konsumsi pakannya menurun.
Menurut Syahruddin, dkk., (2012) ciri-ciri seekor ayam yang
mengalami cekaman panas ditandai dengan adanya kegelisahan
dalam kandang, mengembangkan sayap serta panting dan juga
terjadi penurunan konsumsi pada pakan.

Muchtaromah, dkk., (2006) menyatakan bahwa jumlah
pakan yang dikonsumsi ayam tergantung pada spesies, umur,
berat badan, temperatur lingkungan dan tingkat gizi dalam
pakan. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi pakan
diantaranya adalah lingkungan dan palatabilitas (Suprijatna,
2005). Menurut Nuningtyas (2014) bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi tingginya tingkat konsumsi pakan pada ternak
adalah palatabilitas. Palatabilitas merupakan tingkat kesukaan
ternak terhadap pakan. Hal ini sependapat dengan pernyataan
Astuti (2012) yang menyatakan bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan antara lain umur,
ukuran tubuh ternak, palatabilitas, dan kualitas pakan yang
diberikan. Palatabilitas juga bergantung pada beberapa hal
berikut seperti penampilan, bentuk pakan, bau, rasa, tekstur dan
suhu lingkungan kandang (Kestaria, dkk., 2016).

Hasil analisis varian (ANOVA) yang disajikan pada
Lampiran 4 menunjukkan bahwa perlakuan pengaruh bobot
DOC yang dipelihara pada kandang open house memberikan
perbedaan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
konsumsi pakan ayam pedaging. Uji lanjut Duncan’s pada hasil
konsumsi pakan menunjukkan bahwa perlakuan P1 berbeda
nyata dengan P2 dan P3, sedangkan P2 tidak berbeda nyata
dengan P3. Rataan konsumsi pakan yang terendah yaitu pada
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P1 dengan rataan (479,73 + 18,90) sedangkan rataan konsumsi
pakan yang tertinggi yaitu pada P3 dengan perlakuan bobot
badan tertinggi >50 gram yang menghasilkan rataan (546,43 +
36,10). Hal ini menunjukkan bahwa bobot badan P3 dengan
bobot DOC >50 gram memiliki konsumsi pakan yang tinggi.
Konsumsi pakan pada P3 lebih tinggi dibandingkan perlakuan
dengan P1 (bobot badan >45 gram) dan P2 (bobot 45 s.d 50
gram). Hal ini diduga penyebab dari banyaknya tingkat
konsumsi pakan yang berbeda. Semakin tinggi bobot badan
semakin banyak energi dalam pakan yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok pada hidup ternak sehingga
konsumsi pakan tinggi. Menurut Pond, et al., (1995) yang
disitasi dalam Utomo, Sudjarwo dan Hamiyanti (2014)
kenaikan konsumsi pakan dipengaruhi beberapa faktor antara
lain kandungan nutrisi, bobot badan dan tingkat energi. Jumlah
konsumsi pakan berbeda sesuai dengan kebutuhan energi dari
tiap ternak, terutama bobot badan yang dapat mempengaruhi
tingkat konsumsi pakan. Hal ini sesuai dengan Kartasudjana
dan Suprijatna (2006) yang disitasi dalam Fitria (2011) yang
menyatakan bahwa sebelum kebutuhan energinya terpenuhi
maka ayam akan terus makan. Jika ayam diberikan ransum
dengan jumlah kandungan energi rendah maka ayam akan
makan lebih banyak. Semakin tinggi energi pakan maka
konsumsi pakan ternak akan menurun (Utomo, Sudjarwo dan
Hamiyanti, 2014).

4.2 Pengaruh Bobot DOC Terhadap Pertambahan Bobot
Badan Pada Kandang Open House
Pertambahan bobot badan merupakan hasil dari berat
badan akhir dikurangi dengan berat badan awal yang dilakukan
dalam satu periode pemeliharaan. Data hasil penelitian dapat

46



S

IVERSITA

<
<
=
:

UN

e

dilihat pada Tabel 6, data perhitungan analisis varian (ANOVA)
dan Duncan’s disajikan pada Lampiran 6. Diperoleh hasil
bahwa pengaruh bobot DOC yang dipelihara pada kandang
open house memberikan perbedaan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan pada ayam
pedaging. Hal ini disebabkan karena pertambahan bobot badan
berbanding lurus dengan konsumsi pakan, semakin tinggi pakan
yang dikonsumsi semakin bertambah pula berat badan pada
ternak. Rataan pertambahan bobot badan diperoleh P1 (302,77
+29,631%), P2 (314,19 + 20,429%), P3 (337,93 + 21,675"). Data
ini ‘menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan sejalan
dengan konsumsi pakan di setiap perlakuan. Bobot badan besar
memiliki pertambahan bobot badan yang tinggi, begitupun
sebaliknya. Menurut Fadilah (2005) didalam (Razak, dkk.,
2016) menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi besar
kecilnya pertambahan bobot badan ayam pedaging adalah
konsumsi pakan, maka konsumsi pakan seharusnya memiliki
korelasi positif dengan pertambahan bobot badan. Sebanding
dengan Akbarillah, Kaharuddin, Hidayat dan Primalasari
(2017) bahwa pertambahan berat badan sangat dipengaruhi oleh
konsumsi pakan, karena konsumsi  pakan menentukan zat
nutrisi masuk kedalam tubuh untuk pertumbuhan. Konsumsi
pakan akan berpengaruh terhadap konsumsi protein pada
ternak. Konsumsi protein ini akan berdampak pada kenaikan
bobot badan ternak. Konsumsi protein ini terdapat dalam
sejumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak (Utomo,
Sudjarwo dan Hamiyanti, 2014).

Hasil analisis varian (ANOVA) yang disajikan pada
Lampiran 6 menunjukkan bahwa perlakuan pengaruh bobot
DOC yang dipelihara pada kandang open house memberikan
perbedaan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap pertambahan
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bobot badan ayam pedaging. Uji lanjut Duncan’s pada hasil
pertambahan bobot badan menunjukkan bahwa P1 berbeda
nyata dengan P3, sedangkan P1 tidak berbeda nyata dengan P2
dan P2 tidak berbeda nyata dengan P3. Rataan pertambahan
bobot badan yang terendah yaitu pada perlakuan P1 dengan
rataan (302,77 + 29,631) sedangkan rataan pertambahan bobot
badan yang tertinggi yaitu perlakuan P3 (337,93 £ 21,675). Hal
ini dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan, yang berarti
bahwa tingginya pertambahan berat badan dipengaruhi oleh
banyaknya pakan yang dikonsumsi ayam pedaging (Budiarta,
2014). Data diatas menunjukkan bahwa bobot DOC >50 gram
dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan selama satu
periode. Sama halnya dengan hasil perhitungan statistik
konsumsi pakan ayam pedaging, pertambahan bobot badan
perlakuan P3 dengan bobot DOC >50 gram lebih tinggi
dibandingkan perlakuan dengan bobot badan >45 gram dan
bobot 45 s.d 50 gram. Menurut pendapat Wahju (2006) dalam
Fajri (2012) bahwa untuk mencapai tingkat pertumbuhan
optimal sesuai dengan potensi genetik, diperlukan makanan
yang mengandung unsur gizi secara kualitatif dan kuantitatif,
dengan demikian akan ada hubungan kecepatan pertumbuhan
dengan jumlah konsumsi pakan.

4.3 Pengaruh Bobot DOC Terhadap Konversi Pakan Pada

Kandang Open House

Konversi  pakan merupakan perbandingan dari jumlah
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan pada
satu periode pemeliharaan. Data hasil penelitian dapat dilihat
pada Tabel 6 dan data perhitungan analisis varian (ANOVA)
disajikan pada Lampiran 8. Diperoleh hasil bahwa pengaruh
bobot DOC yang dipelihara pada kandang open house
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memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05)
terhadap konversi pakan pada ayam pedaging. Rataan nilai
konversi pakan diperoleh P1 (1,59 + 0,113), P2 (1,68 + 0,136),
dan P3 (1,61 £ 0,097). Data ini menunjukkan bahwa nilai
konversi pakan tidak berbeda jauh dari 1,59 sampai 1,68. Hal
ini diduga bahwa pengaruh dari kadar zat makanan dalam
ransum komersial tersebut hampir sama sehingga pengaruh dari
ketiga jenis perlakuan bobot badan DOC yang berbeda tersebut
terhadap konversi pakan tidak berbeda. Nilai konversi pakan
yang paling baik adalah P1 dengan bobot DOC >45 gram,
karena nilai konversi P1 merupakan nilai yang paling kecil
diantara perlakuan P2 dan P3. Semakin kecil nilai konversi
pakan maka semakin baik ternak tersebut mengkonversi pakan
yang dikonsumsi sebagai hasil akhir atau daging. Hal ini
sebanding dengan pernyataan Allama, dkk., (2012) yang
menyatakan bahwa nilai konversi pakan yang rendah
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan yang baik,
karena semakin efisien maka pakan yang digunakan semakin
baik dalam memproduksi daging. Nilai konversi pakan
merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan yang diperoleh dalam jangka waktu
tertentu, konversi pakan dapat digunakan untuk mengukur
produktivitas ternak. Jika dibandingkan dengan standart
performa strain Cobb CP707 pada Tabel 3 untuk konversi pakan
umur 5 minggu yaitu sebesar 1,6 maka hasil nilai konversi
pakan pada ayam pedaging saat penelitian sudah sesuai dengan
standar performa strain Cobb CP707 yaitu 1,59 — 1,68. Menurut
Marom, dkk., (2017) bahwa tinggi rendahnya angka konversi
pakan disebabkan oleh adanya selisih yang semakin besar atau
kecil pada perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan
pertambahan bobot badan yang dicapai. Perbaikan konversi
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pakan berarti penting karena berkaitan dengan efisiensi biaya
produksi. Nilai konversi pakan pada pemeliharaan ayam
pedaging sangat berkaitan dengan nilai ekonomi dan jumlah
pakan yang lebih ~banyak tentunya akan mengurangi
keuntungan (Risnajati, 2017). Maka diperlukan manajemen
pemeliharaan yang baik agar konversi pakan memenuhi standar
performa ayam pedaging.

Nilai konversi pakan ayam pedaging pada penelitian yang
paling baik yaitu pada P1 dengan bobot DOC <45 gram (P1
1,59+0,113). Hal ini dikarenakan pada P1 menghasilkan
persentase karkas tertinggi dibanding dengan perlakuan yang
lainnya meskipun konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badannya rendah. Efisiensi penggunaan pakan pada P1 sangat
baik pada kandang open house, karena konsumsi pakan yang
tidak terlalu banyak dan dapat memperbaiki penggunaan pakan.
Menurut Fontana, et al., (1992) yang disitasi dalam Andriyanto,
et al., (2015) faktor lain yang dapat mempengaruhi konversi
pakan yaitu kualitas DOC, Kkualitas nutrisi, manajemen
pemeliharaan dan kualitas kandang.

4.4 Pengaruh Bobot DOC Terhadap Persentase Karkas

Pada Kandang Open House

Persentase karkas merupakan perbandingan dari bobot
hidup ternak dengan bobot karkas lalu dikali dengan 100%.
Data hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 6 dan data
perhitungan analisis varian (ANOVA) disajikan pada Lampiran
10. Diperoleh hasil bahwa pengaruh bobot DOC yang
dipelihara pada kandang open house memberikan perbedaan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas
pada ayam pedaging. Dilihat dari hasil penelitian bahwa
persentase karkas tertinggi hingga terendah yaitu pada P1
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(73,74 £ 2,28)%, P2 (71,73 = 2,67)%, P3 (71,58 £ 4,29)%. Hal
ini disebabkan karena efisiensi pakan dalam menghasilkan
daging pada P1 dengan bobot DOC <45 gram sangat baik dan
efisiensi pakan pada P3 kurang baik sehingga persentase
karkasnya menurun. Menurut Sibarani, dkk., (2014) persentase
karkas dapat meningkat disebabkan karena pencernaan dan
penyerapan nutrisi pakan yang tinggi pada ayam pedaging.
Risnajati (2012) menyatakan bahwa lemak dan organ viseral
merupakan hasil ikutan yang tidak dihitung dalam persentase
karkas sehingga jika lemak tinggi maka persentase karkas akan
rendah. Persentase karkas berhubungan erat dengan jenis
kelamin, umur dan berat badan, dan bobot karkas. Resnawati
(2010) menyatakan bahwa bobot karkas yang dihasilkan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin,
bobot potong, besar dan konformasi tubuh, perlemakan,
kualitas dan kuantitas ransum serta strain. Meningkatnya bobot
badan diikuti dengan menurunnya kandungan lemak abdominal
sehingga produksi daging yang dihasilkan meningkat (Daud,
2017). Faktor lain yang berpengaruh terhadap kandungan lemak
tubuh adalah komposisi ransum. Pembentukan lemak tubuh
terjadi karena adanya kelebihan energi yang dikonsumsi oleh
ternak. Energi yang digunakan oleh tubuh secara umum berasal
dari karbohidrat dan cadangan lemak. Lemak tubuh disimpan di
sekeliling organ viseral dan di bawah kulit yang diproduksi oleh
sumber karbohidrat yang ada di dalam tubuh.

Hasil persentase karkas dari yang tertinggi hingga terendah
yaitu P1 (73,74 + 2,28)%, P2 (71,73 £ 2,67)%, P3 (71,58 +
4,29)%. Hal ini sesuai dengan Puspitasari dkk (2019) bahwa
besarnya persentase karkas yang didapat cukup bervariasi
dengan kisaran 65-75% yang dianggap baik dalam produksi
karkas pada ayam pedaging. Data hasil penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa persentase karkas tertinggi diperoleh P1
dengan bobot DOC <45 gram dan persentase karkas terendah
yaitu P3 dengan bobot DOC >50 gram. Rendahnya persentase
karkas pada perlakuan P3 dapat dipengaruhi oleh faktor suhu,
kandungan  pakan, lingkungan,  brooding  ataupun
perkandangan. (Imamudin, Atmomarsono dan Nasoetion,
2012). Selain itu kandungan serat kasar pada pakan yang terlalu
banyak dikonsumsi oleh ternak juga dapat mempengaruhi
tingkat kecernaan pakan dalam tubuh ayam pedaging. Serat
kasar yang berasal dari ransum setelah dikonsumsi akan
mengikat asam empedu di saluran pencernaan, sehingga
menyebabkan fungsi empedu untuk membantu penyerapan
lemak akan terhambat. Selanjutnya asam empedu yang sudah
terikat oleh serat kasar akan dikeluarkan dari tubuh dalam
bentuk feses. Keadaan ini menyebabkan terjadi penurunan
deposisi lemak. abdominal (Salombre, dkk., 2018). Hasil
persentase Kkarkas berhubungan dengan berat hidup ayam,
apabila berat karkas yang dihasilkan tidak mengalami
peningkatan akan tetapi persentase karkas yang dihasilkan
meningkat dapat dikatakan bahwa berpengaruh terhadap lemak
dan berat organ viseral. Persentase karkas merupakan
perbandingan antara bobot karkas dengan bobot potong pada
unggas (Dewanti, dkk., 2013). Kenaikan persentase karkas ini
menunjukkan bahwa nilai * berat organ  viseral rendah
dikarenakan penyerapan nutrisi yang baik dari ayam pedaging.
Usus halus termasuk kedalam organ dalam berfungsi sebagai
penggerak aliran pakan serta meningkatkan penyerapan zat
makanan. Usus halus dilengkapi dengan jonjot usus yang
lembut dan menonjol sehingga penyerapan zat makanan dapat
dilakukan secara maksimal. Perkembangan usus ini dipengaruhi

52



oleh kandungan serat kasar yang terkandung dalam pakan ayam
pedaging (Wijaya, 2010).

S

IVERSITA

<
<
=
:

UN

t

53




IVERSITAS

UN

<
<
=
:

BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa peningkatan konsumsi pakan dan pertambahan bobot
badan ayam pedaging pada kandang open house dipengaruhi
oleh besar kecilnya bobot badan DOC, namun untuk konversi
pakan dan persentase karkas ayam pedaging tidak dipengaruhi
oleh bobot badan DOC pada kandang open house.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam pemeliharaan
ayam pedaging harus memperhatikan nutrisi pakan yang
diberikan pada tiap fase pertumbuhan dan suhu lingkungan
disekitar kandang agar menghasilkan performa dan persentase
karkas yang maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data rataan bobot awal DOC ayam pedaging
strain Cobb CP707

Rataan
bobot = Simpangan Simpangan
Perlakuan Ulangan 55~ ()I? )g Kua dfat (%(-5()2

(X)
1 43,00 -4,29 18,37
2 42,67 -4,62 21,34
3 42,50 -4,79 22,90
P1 4 43,17 -4,12 16,97
5 43,00 -4,29 18,37
6 42,00 -5,29 27,94
7 42,67 -4,62 21,34
1 47,00 -0,29 0,08
2 47,17 -0,12 0,01
3 47,00 -0,29 0,08
P2 4 47,33 0,05 0,00
5 47,17 -0,12 0,01
6 48,00 0,71 0,51
7 48,00 0,71 0,51
1 51,67 4,38 19,19
2 51,67 4,38 19,19
< 3 51,83 4,55 20,68
- P3 4 51,67 4,38 19,19
< 5 51,83 4,55 20,68
2 aat 6 51,83 4,55 20,68
- 7 51,83 4,55 20,68
é Total 993,00 288,73

= Rataan 47,29
= SD 3,80
KK 8,04
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SD (Standart Deviasi) =
_ [zx-%° _ [28873 _ _
SD= [=o—-= |2 =T423 =3,80

Koefisien Keragaman (KK)
KK = SD/ Rataan x 100%
=3,80/47,29 x 100%
= 8,04

Berdasarkan perhitungan koefisien keragaman diatas,
dapat disimpulkan bahwa berat badan DOC ayam
pedaging yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dikatakan seragam karena memiliki nilai koefisien
<10%.
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Lampiran 2. Data suhu dan kelembaban kandang selama

penelitian.
Pagi Siang Sore
Tan
ggal Suhu RH Suhu RH Suhu o)
(°C) (%) (0 (%) ()

23/09/2020 32 64 33 63 31 64

24/09/2020 31 63 33 62 30 63

25/09/2020 31 62 32 61 30 63

26/09/2020 31 66 32 64 30 65

27/09/2020 30 66 33 63 31 64

28/09/2020 31 67 33 64 31 65

29/09/2020 31 65 32 63 30 64

30/09/2020 31 69 32 65 30 66

01/10/2020 30 67 31 62 30 65

02/10/2020 29 69 32 63 31 67

03/10/2020 28 80 32 59 30 62

04/10/2020 27 74 30 73 28 74

05/10/2020 26 81 31 63 29 64

06/10/2020 26 82 29 71 26 72

07/10/2020 26 85 30 52 27 64

08/10/2020 25 89 27 79 28 75

09/10/2020 24 89 30 66 28 66

10/10/2020 25 90 28 85 26 90

11/10/2020 25 92 30 70 28 72

12/10/2020 26 88 30 74 27 76

13/10/2020 28 80 30 69 28 74

14/10/2020 24 90 30 66 28 69

15/10/2020 26 87 30 68 28 71

16/10/2020 26 89 30 65 28 75

17/10/2020 25 89 29 65 28 70

18/10/2020 26 86 30 72 28 75

< 19/10/2020 26 88 29 72 28 77
= 20/10/2020 26 90 30 75 27 87
< 21/10/2020 26 93 30 74 26 78
"o 22/10/2020 24 90 30 68 29 76
r= 23/10/2020 26 89 31 70 29 73
g 24/10/2020 25 90 31 72 29 69
25/10/2020 27 89 31 73 29 70
- é 26/10/2020 27 85 31 75 30 74
27/10/2020 26 92 30 74 28 76

== 28/10/2020 26 90 30 72 27 74

Rataan 2719 ' 81,25 3061 6811 28,63 70,81
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Lampiran 3. Data konsumsi pakan ayam pedaging selama penelitian (g/ekor/minggu)

Perlakuan Ulangan 1 > Mlngg; s 7 5 Total Rataan
1 18533 324,83 361,00 66717 76517 2303,50 460,70+£244,72
2 183,33 324,67 47167 73650 845,67 2561,83 512,37+276,80
3 186,00 308,50 43583 664,50 756,17 2351,00 470,20+238,55
P1 4 189,50 305,33 416,50 674,17 778,17 2363,67 472,73+247,62
5 192,50 325,83 342,00 704,20 769,60 2334,13 466,83+254,33
6 187,17 ~ 326,33 =~ 392,83 615,67 856,67 2378,67 475,73+263,23
7 186,67 319,17 ~ 484,00 714,50 793,50 2497,83 499,57+256,56
1 19483 337,67 ~ 512,83 779,50 884,50 2709,33 541,87+290,19
2 19550 335,67 559,67 758,17 955,00 2804,00 560,80+307,60
< 3 193,83 328,17 547,83 707,67 909,50 2687,00 537,40+286,96
>_ P2 4 195,00 310,50 ~ 429,50 670,67 816,67 2422,33 484,47+255,98
< 5 199,17 322,50 = 61533 706,17 838,17 2681,33 536,27+267,20
= 6 200,33 323,67 466,17 732,17 . 924,50 2646,83 529,37+296,58
== 7 196,83 328,00 569,83 600,00 806,60 2501,27 500,25+239,99
g 1 200,00 33850 58550 713,00 863,60 2700,60 540,12+270,61
2 199,33 332,00 529,83 582,00 729,20 2372,37 474,47%209,47
é 3 200,50 344,33 615,00 ~ 822,17 982,67 2964,67 592,93+324,32
o) P3 4 198,00 33550 562,50 ~ 780,17 872,17 2748,33 549,67+285,85
5 199,83 34533 564,50 808,17 899,50 2817,33 563,47+296,90
6 200,83 319,33 581,00 787,17 842,67 2731,00 546,20+281,92
7 198,83 328,33 582,00 814,67 867,00 2790,83 558,17+293,12
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Lampiran 4. Perhitungan statistik konsumsi pakan ayam pedaging selama penelitian (g/ekor/minggu)

ulangan

Perlakuan total rataan
1 2 3 4 5 6 7

P1 460,70 512,37 470,20 472,73 466,83 475,73 499,57 3358,13 479,73+18,90
P2 541,87 560,80 537,40 484,47 536,27 529,37 500,25 3690,42 527,20+26,10
P3 540,12 474,47 592,93 549,67 563,47 546,20 558,17  3825,03 546,43+36,10

Total 10873,57

Perhitungan Analisis Ragam :

t s
[Zile,r-:l YUZ] _10873,572
tXr 3 X

»  Faktor Koreksi (FK) =
» Jumlah Kuadrat (JK)

=5630218,906

JK Total =Y Xje1 Yij2 = FK

= (460,702 + 512,372 + 470,20% + 472,73% + 466,83 + 475,737 + 499,572 +
...... +558,17°) - 5630218,906
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= 5660769,463 - 5630218,906
= 30550,556

JK Perlakuan = Xf_; (X7, Yij)?/r—FK
= (3358,13% + 3690,422 + 3825,03%) / 7 - 5630218,906
= 5646720,498 - 5630218,906
= 16501,591

JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=30550,556 - 16501,591
= 14048,964

» dbPerlakuan =t-1

<3 i
=2
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» db Galat =t(r-1)
=3(7-1)
=18
» Kuadrat Tengah (KT)
KT Perlakuan - = JK Perlakuan/db perlakuan
=16501,591/2
=8250,8
KT Galat = JK Galat / db galat
=14048,9646 / 18
= 780,498
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat
=10,57
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TABEL ANOVA

SK Db JK KT F Hitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 2 16501,59 8250,8 10,57** 3,55 6,01
Galat 18 14048,96 780,498
Total 20 30550,56

Kesimpulan : F Hitung > F Tabel 0,01 yang menunjukkan bahwa pengaruh bobot DOC pada kandang
open house memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan ayam
pedaging.

» Uji lanjut yang digunakan adalah uji Jarak Berganda Duncan’s.

’KTG
SE= |—
T
I780,498
E= Z

=10,55934274

80



» Tabel Duncan’s 5%

Nilai 2 3 4 5 6 7
R0,05) 2,971 3,117 3,21 3,274 D92 3,356
DMRT (,05) 31,37181  32,91347  33,89549 3457129  35,05702  35,4371542

> Data Notasi

Perlakuan Rataan Rataan + DMRT Simbol
P1 479,73 511,10 a
P2 527,20 560,12 b
P3 546,43 580,33 bc
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Lampiran 5. Data pertambahan bobot badan ayam pedaging selama penelitian (g/ekor/minggu)

Minggu ke

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4 5

1 80,33 222,50 185,00 427,67 401,50 1317,00 263,40+£147,81
2 85,67 234,00 278,83 524,83 570,33 1693,67  338,73+204.25
3 78,83 227,33 162,00 428,17 708,50 1604,83 = 320,97+252,16
P1 4 84,50 217,50 155,67 503,00 414,17 1374,83  274,97£176,91
5 75,50 237,17 178,00 246,80 672,80 1410,27 282,05+228,82
6 84,17 229,67 220,17 526,50 474,17 1534,67 306,93+186,61
7 78,33 234,67 287,17 480,00 581,50 1661,67  332,33+£199,99
1 119,83 248,33 263,33 410,50 564,33 1606,33  321,27+170,51
2 114,33 267,50 278,67 481,00 364,67 1506,17  301,23+135,02
<j: 3 108,17 294,00 185,67 434,83 525,17 1547,83 309,57+172,00
>— P2 4 103,00 293,83 189,33 414,33 440,67 1441,17  288,23+144,27
{ 5 112,83 263,67 234,83 535,67 357,83 1504,83  300,97+£157,70
: 6 104,83 296,33 196,00 567,83 482,33 1647,33  329,47+£193,36
7 106,67 275,17 257,67 386,80 716,60 1742,90  348,58+228,62
g 1 142,33 322,00 294,33 644,60 475,60 1878,87 375,77+191,21
é 2 135,00 324,17 250,67 420,20 402,40 1532,43  306,49+117,22
3 141,17 334,67 234,17 590,50 428,83 1729,33  345,87+174,09
o4 P3 4 136,83 348,00 227,17 442,17 502,17 1656,33 = 331,27+£150,36
5 141,33 363,83 203,67 572,50 462,33 1743,67  348,73+178,37
6 140,33 338,00 231,00 517,17 410,33 1636,83 327,37+147,72
7 139,17 344,67 265,67 419,17 481,50 1650,17  330,03+133,86
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Lampiran 6. Perhitungan statistik pertambahan bobot badan ayam pedaging selama penelitian
(g/ekor/minggu)

ulangan
1 2 3 4 5 6 7

perlakuan total rataan

P1 263,40 338,73 320,97 274,97 282,05 306,93 332,33 2119,39 302,77+29,63
P2 321,27 301,23 309,57 288,23 300,97 329,47 348,58 2199,31 314,19+20,43
P3 375,77 306,49 345,87 331,27 348,73 327,37 330,03 2365,53 337,93+21,67

Total 6684,23

Perhitungan Analisis Ragam :

t r )
[Z,-=1Z,-=1 Yij ] _ 6684,2272
txr 3x7

» Faktor Koreksi (FK) =
» Jumlah Kuadrat (JK)

= 2127566,006

JK Total = Y1 Xjea Yij2 = FK

= (263,402 + 338,73% + 320,97% + 274,97% + 282,05° + 306,93 + 332,33° +
...... +330,03?) - 2127566,006
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= 2142661,605 - 2127566,006
= 15095,598

JK Perlakuan . = ¥f_;(X7_, Yij)?/ r—FK
= (2119,39% + 2199,312+ 2365,53%) / 7 - 2127566,006
= 2132070,77 - 2127566,006
=4504,7639

JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
= 15095,598 - 4504,7639
=10590,835

» dbPerlakuan =t-1
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» db Galat =t(r-1)
=3(7-1)
=18
» Kuadrat Tengah (KT)
KT Perlakuan = JK Perlakuan/db perlakuan
= 4504,7639/ 2
= 2252,38
KT Galat = JK Galat / db galat

S

=10590,835/ 18

IVERSITA

= 588,38

<
<
=
:

F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat

UN

= 3,82

t
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TABEL ANOVA

SK db JK KT F Hitung F 0,05 F 0,01
perlakuan 2 4504,76 2252,38 3,82* 3,55 6,01
Galat 18 10590,8 588,38
Total 20 15095,6

Kesimpulan : F Hitung > F Tabel 0,05 yang menunjukkan bahwa pengaruh bobot DOC pada kandang
open house memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam
pedaging.

» Uji lanjut yang digunakan adalah uji Jarak Berganda Duncan’s.

/KTG
SE= |—
1

588,38
7

=9,16811027

SE =
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» Tabel Duncan’s 5%

Nilai 2 3 4 5 6 7
R 2,971 3,117 3,21 3,274 3,32 3,356
DMRT 005 27,238455  28,576999  29,429633 = 30,016393  30,438126  30,768178

> Data Notasi

Perlakuan Rataan Rataan + DMRT Simbol
P1 302,77 330,01 a
P2 314,19 342,76 ab
P3 337,93 367,36 bc
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Lampiran 7. Data konversi pakan ayam pedaging umur 5

minggu
Perlakuan -~ Ulangan ~ Konsumsi PBB Konversi
1 2303,50 1317,00 1,75
2 2561,83 1693,67 1,51
3 2351,00 1604,83 1,46
P1 4 2363,67 1374,83 1,72
5 2334,13 1410,27 1,66
6 2378,67 1534,67 1,55
7 2497,83 1661,67 1,50
1 2709,33 1606,33 1,69
2 2804,00 1506,17 1,86
3 2687,00 1547,83 1,74
P2 4 2422,33 144117 1,68
5 2681,33 1504,83 1,78
6 2646,83 1647,33 1,61
7 2501,27 1742,90 1,44
. 2700,60 1878,87 1,44
2 2372,37 1532,43 1,55
3 2964,67 1729,33 1,71
<C P3 4 2748,33 1656,33 1,66
2 5 2817,33 1743,67 1,62
2 aat 6 2731,00 1636,83 1,67
Z 4 2790,83 1650,17 1,69
=
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Lampiran 8. Perhitungan statistik konversi pakan ayam pedaging selama penelitian (g/ekor/minggu)

ulangan
perlakuan total rataan
. 2 3 4 5 6 7
P1 1575 L5t 1,46 1,72 1,66 1,55 1,50 11,15 1,59+0,113
P2 1,69 1,86 1,74 1,68 1,78 1,61 1,44 11,79 1,68+0,136
P3 1,44 1,55 1,71 1,66 1,62 1,67 1,69 PESS 1,61+0,097
Total 34,28

Perhitungan Analisis Ragam :

t -
[Bhei 2o vi?] 342772
txT T3x7

» Faktor Koreksi (FK) =
» Jumlah Kuadrat (JK)

= 55,9496864

JK Total = Y1 Xio1 Yij2 —FK

= (1,752 + 1,512+ 1,46% + 1,722+ 1,662 + 1,552 + 1,50% + ...... +1,69?) -
55,9496864
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= 56,22534319 - 55,9496864
=0,275656785

JK Perlakuan = ¥i_;(X7_, Yij)?/ r—FK
= (11,15 + 11,79%+ 11,33?) / 7 - 55,9496864
= 55,98024533 - 55,9496864
= 0,030558926

JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=0,275656785- 0,030558926
= 0,24509786

» dbPerlakuan =t-1

<3 i
=2
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» db Galat =t(r-1)
=3(7-1)
=18
» Kuadrat Tengah (KT)
KT Perlakuan - = JK Perlakuan/db perlakuan
= 0,030558926/ 2
=0,01528
KT Galat = JK Galat / db galat
=0,24509786/ 18
=0,01362
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat
=112
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TABEL ANOVA

SK db JK KT F Hitung F 0,05 F 0,01
Perlakuan 2 0,03056 0,01528 1,12 3,55 6,01
Galat 18 0,2451 0,01362
Total 20 0,275657

Kesimpulan : F Hitung < F Tabel 0,05 yang menunjukkan bahwa pengaruh bobot DOC pada kandang
open house memberikan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan ayam
pedaging.
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Lampiran 9. Data persentase karkas ayam pedaging

Bobot

Perlakuan Ulangan Hég;p Ka:?lc()g:t(g) % Karkas

1 1502 1055 70,24

2 2005 1467 73,7

3 1906 1472 77,23

P1 4 1482 1078 72,74

5 1436 1057 73,61

6 1638 1199 73,20

7 1752 1332 76,03

1 1678 1163 69,31

2 1735 1236 71,24

3 1653 1235 74,71

P2 4 1658 1154 69,60

5 1534 1167 76,08

6 1974 1374 69,60

7 1711 1225 71,60

1 2028 1266 62,43

2 1517 1150 75,81

< 3 1739 1278 73,49

> P3 4 2063 1471 71,30

< 5 1992 1467 73,64

§ 6 1853 1345 72,58

é 7 1749 1256 71,81
Zen
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Lampiran 10. Perhitungan statistik persentase karkas ayam pedaging

ulangan
perlakuan total rataan
1 2 3 4 5 6 7
P1 70,24 73,17 77,23 72,74 73,61 73,20 76,03 516,21  73,74+2,28
P2 69,31 71,24 74,71 69,60 76,08 69,60 71,60 502,14  71,73£2,67
P3 62,43 75,81 73,49 71,30 73,64 72,58 71,81 501,07  71,58+4,29
Total 1519,42

Perhitungan Analisis Ragam :

t yr P2
Yi=1 Xj=1YiJ ] _1519,4182
txT 3x7

» Faktor Koreksi (FK)=[
» Jumlah Kuadrat (JK)

=109934,86

JK Total =Yi X, Yij2 = FK

= (70,24% + 73,17% + 77,23? + 72,74% + 73,61% + 73,20? + 76,03 + ...... +
71,817%) - 109934,86
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=110140,22 - 109934,86
= 205,37
JK Perlakuan = ¥i_;(X7_, Yij)?/ r—FK
= (516,212 + 502,142+ 501,072) / 7 - 109934,86
=109955,25 - 109934,86

= 20,40

JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=205,37-20,40
=184,97

> dbPerlakuan =t-1
=3-1
=2
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» db Galat =t(r-1)
=3(7-1)
=18
» Kuadrat Tengah (KT)
KT Perlakuan - = JK Perlakuan/db perlakuan
= 20,40/ 2
=10,20
KT Galat = JK Galat / db galat
=184,97/ 18
=10,28
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat
=0,99
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TABEL ANOVA

SK db JK KT Fhit 0,05 0,01
Perlakuan 2 20,40 10,20 0,99 3,55 6,01
Galat 18 184,97 10,28
Total 20 205,37

Kesimpulan : F Hitung < F Tabel 0,05 yang menunjukkan bahwa pengaruh bobot DOC pada kandang
open house memberikan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas ayam
pedaging.
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Penimbangan bobot Gambar 2. Gasolek
awal DOC yang digunakan sebagai pemanas fase
sebagai perlakuan brooding pada penelitian

Gambar 4. Kandang perlakuan Gambar 3. Penimbangan
yang digunakan dalam bobot karkas pada saat
penelitian pengambilan data
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Gambar 5. Penimbangan
pakan yang akan diberikan
pada penelitian

Gambar 6. Desinfektan yang digunakan
untuk membersihkan tempat pakan dan
minum pada penelitian
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